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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA TENTANG
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BK DENGAN
MOTIVASI SISWA DALAM MENGIKUTI LAYANAN
INFORMASI DI MAN 1 MEDAN

Abstrak
Nama . Alfin Siregar, M.Pd.|
NIP : 198607162015031002
Tempat/Tgl. Lahir  : Simalungun, 16 Juli 1986

Latar belakang peneltian ini adalah bahwa kompetensi
pedagogik yang dimiliki olen Guru BK idealnya mampu
memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti layanan
informasi, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang
memiliki motivasi yang kurang bahkan ada pula yang tidak
memiliki motivasi untuk mengikuti layanan informasi dari guru
BK.

Populas pendlitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1
Medan tahun pelgaran 2017/2018 sebanyak 149 siswa
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling.
Pengambilan sampel mengacu pada pendapat Suharsimi
Arikunto yaitu mengambil 25% dari populas yang ada yaitu 38
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode angket dan dokumentasi. Analisis instrumen meliputi
analiss validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitas
menunjukan dari 36 butir angket terdapat 32 butir terbukti valid,
sedang hasil analisis reiabilitas menunjukan koefisien
reliabilitas sebesar 0,885 dan dinyatakan reliabel. Andlisis data
meliputi analisis deskriptif dan analisis korelasi.

Hasil penelitian menunjukan: Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Pedagogik termasuk dalam kotegori cukup baik
dengan presentase 44.73%, Motivas Siswa untuk mengikuti
layanan informasi termasuk dalam kategori cukup baik dengan
presentase 46,66%. Berdasarkan analisis korelasi Product
Moment menunjukan terdapat hubungan yang positif signifikan
antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru BK
dengan motivasi siswa dalam mengikuti layanan informasi
dengan skor korelasi 0.691 dan signifikasinya sebesar 0.00
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru BK mempengaruhi motivas siswa dalam
mengikuti layanan informasi.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam masyarakat kita “Guru” dipandang sebagai
orang yang harus “digugu dan ditiru” (dituruti dan ditiru).
Pengaruh Guru terhadap para siswanya sangat besar. Faktor-
faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati, misalnya,
memegang peran penting dalam berinteraksi  sosia
(Gerungan, 1967).1

Dalan setigp studi tetang ilmu kependidikan,
persoalan yang berkenaan dengan Guru dan jabata Guru
senantiasa disinggungkan, bahkan menjadi salah satu pokok
pembahasan yang mendapat tempat tersendiri di tengah-
tengah ilmu kependidikan yang begitu luas dan kompleks.
Dewasa ini perhatian itu bertambah besar sehubungan
dengan kemagjuan pendidikan dan kebutuhan Guru yang
semakin meningkat, baik dalam mutu maupun jumlahnya.
Secara gamblang dapat kita lihat, bahwa program
pendidikan Guru mendapat prioritas pertama dalam program
pembangunan pendidikan di negara kita? Masalah Guru
adalah masalah yang penting. Penting disebabkan, mutu
Guru menentukan mutu pendidikan. Sedangkan mutu
pendidikan akan menentukan mutu generas muda, sebagal
calon warga Negara dan warga masyarakat.®

Seorang Guru juga dituntut untuk memiliki 4
kompetenss yang sangat penting Yyaitu kompetens
professional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadi,
dan kompetensi sosial. Guru sebagai seorang pendidik harus
mampu mengelola kegiatan belgar menggar sedemikian
rupa sehingga suasana menjadi fun (menyenangkan),
demokratis dan terbuka. Kompetensi pedagogik Guru adalah
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang Guru dalam
mengelola kegiatan layanan siswa yang méliputi

! Drs. Moh. Ragib, M,Ag, Nurfuadi, MPd.I. Kepribadian Guru
(upaya mengembangkan kepribadian guru yang sehat di masa depan),
(Yogyakarta: Grafindo Litera Media 2009) hal. 13

2 pProf. Dr. Oemar Hamalik, Pendidikan Guru (Berdasarkan
Pendekatan Kompetensi), (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 33

8  Drs Moh. Ragib, M,Ag, Nurfuadi, MPd.I.
Kepribadian................. hal, 19
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pemahaman terhadap siswa, perencanaan dan pelaksanaan
layanan informasi, serta evaluasi belgjar siswa.*

Rahman menemukan beberapa persoalan yang
dihadapi oleh guru Bimbingan Konseling (BK) yang
berkaitan dengan pekerjaannya sebagai pendidik, pengajar
dan sebagai pengganti orang tua di sekolah. Persoalan-
persoalan tersebut dapat diidentifikas menjadi:® (1)
rendahnya kompetensi guru BK ; (2) kuaifikasi guru BK
yang tidak sesual dengan tuntutan; (3) lemahnya penguasaan
guru pembimbing terhadap kemampuan menyel enggarakan
layanan-layanan dalam lingkup bimbingan konseling; (4)
rendahnya penghargaan masyarakat terhadap profesi guru
BK; dan (5) kurangnya perhatian Pemerintah Daerah
terhadap keberadaan guru BK serta (6) Rendahnya tingkat
pengentasan masalah yang dialami siswa.

Telah diketahui bersama bahwa dikalangan siswa
telah berkembang kesan yang kuat bahwa guru BK
merupakan guru yang memiliki pekerjaan  untuk
memberikan hukuman. Guru BK sering sekali disamakan
dengan polis sekolah yang akan memanggil siswa yang
bermasalah untuk diberikan sangsi. Salah satu penyebabnya
adalah minimnya pemahaman siswa dan personil sekolah
bahkan masyarakat akan peran dan tugas guru BK di
sekolah. Pengalaman-pengalaman siswa setelah berhadapan
dengan guru BK, menjadikan citra buru k bagi guru BK
terhadap kinerjanya. Dampaknya, Motivas siswa dalam
mengkuti layanan yang dirancang oleh guru BK menjadi
minim. Pada akhirnya siswa merasa malas dan bosan jikalau
harus mengikuti layanan yang diberikan oleh guru BK. Oleh
karena itu, guru BK harus mampu menampilkan citra diri
dan kemampuan pelayanan yang baik bagi siswa agar siswa
dapat merubah mindsetnya yang telah lama tersensaikan
apabila berkaitan dengan guru BK.

Latar belakang kualifikasi guru BK yang bukan
bidang bimbingan konsding Islam berdampak pada
rendahnya profesionalitas guru BK dalam
menyelenggarakan berbagai layanan bimbingan konseling
Isami di madrasah. Untuk bisa melaksanakan layanan

4 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: remaja
Rosdakarya, 1992), hal. 45

5> Abdurrahman, disertasi Universitas |slam Negeri Sumatera Utara,
2018.
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bimbingan konseling yang berkualitas guru pembimbing
harus memiliki kompetensi paedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
Perihal seperti ini akan sulit diwujudkan apabila perhatian
pihak-pihak terkait seperti Kementerian Agama kota Medan
sebagal pihak yang paling bertanggung jawab terhadap
kualifikasi dan kompetensi guru di madrasah se kota Medan,
pengawas bidang bimbingan konseling di madrasah-
madrasah yang sampa saat ini belum ada tenaga
profesionalnya.

Bimbingan dan konseling (BK) adalah salah satu
kegiatan didaktik yang di dalamnya memuat pesan-pesan
tentang pengembangan diri. Berbeda dengan guru bidang
studi yang berkonsentrasi pada pencapaian materi pelgjaran,
guru BK dituntut untuk memfasilitass siswa untuk dapat
memahami dan mengaplikasikan tugas-tugas
perkembangannya secara optimal. Oleh karena itu, layanan
informasi menjadi salah satu bagian layanan yang digunakan
untuk pengembangan diri.

Layanan informasi pada dasarnya adalah layanan
dasar yang diberikan oleh guru BK kepada seluruh siswa
tanpa memandang apakah siswa memiliki masalah atau
tidak, sudah mencapa perkembangan optimal atau belum.
Dasar pikir pada layanan informasi adalah perkembangan
sosial yang semakin cepat, hingga menuntut adanya sight
upgrading untuk penyeimbangan wawasan. Oleh karena
layanan informasi bertujuan untuk preventif, development,
dan pemahaman, maka sudah pasti kegiatan layanan
informasi  dikelola dengan strategi yang memikat,
menyenangkan, dan menumbuhkan coriusity pada diri siswa.

Saat peneliti  melakukan praresearch berupa
wawancara kepada salah satu siswa di MAN 1 Medan,
menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru BK
banyak bersifat ceramah dan nasihat sgja, sehingga minat
dan motivas untuk mengikuti layanan BK kurang menarik.
Selain itu, cara penyampaiannya pun terlalu kaku dan
tegang. °

6 Wawancara dengan salah satu siswa kelas XI, kamis 13 Maret
2018
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Suatu proses pembel gjaran/layanan terdapat interaksi
antara pendidik dan peserta didik.” Pendidik merupakan
penggjar sedangkan peserta didik yang belgar, sehingga
akan terjadi interaks keduanya® Kegiatan proses belgjara
menggar terutama proses layanan informas (BK) sangat
penting, karena BK merupakan salah satu bagian dari
informasi  pengembangan diri yang bertujuan mencapai
aspek kognitif dan semua aspek afektif dan juga aspek
psikomotorik.

Proses layanan dapat dil aksanakan secara efektif dan
efisen serta mencapal hasil yang diharapkan, hendaknya
Guru memiliki kompetensi pedagogik yang mampu
membimbing dan mengarahkan pengembangan kurikulum
dan layanan informasi serta sekaligus menjadi seorang
manager dalam layanan informasi yang bertanggung jawab
terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan
atau perbaikan program layanan informasi®

Salah satu cara mengorganisasi informasi yang
jumlahnya banyak adalah memilih faktor-faktor yang
mempenggaruhi motivasi pada saat-saat yang berbeda dalam
proses belgar. Sebagai siswa yang mulai belgar di kelas,
mereka membawa skap dan kebutuhan-kebutuhan.
Keduanya, sikap dan kebutuhan mempengaruhi motivasi dan
partisipasi di daamnya. Selama pelgaran, terlihat segera
kegiatan sSiswa, perasaan-perasaannya dan pengalaman-
pengalamannya mempengaruhi motivasi.

Motivas merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kualitas layanan informasi, karena peserta
didik akan belgar dengan sungguh-sungguh apabila
memiliki motivasi yang tinggi. Oleh sebab itu, untuk
meningkatkan kualitas layanan informasi Guru harus mampu
membangkitkan motivas belgar peserta didik sehingga
dapat mencapai tujuan layanan informasi.®

7 Cece Wijya Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam
Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Rosdakarya, 1993) hal. 3

8 Nana saodin sukmadinata, Pengemabangan Kurikululum Teori
Dan Praktik, ( Bandung: rosdakarya, 1997), hal. 19

9 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:
rosdakarya, 2007), hal. 78

10 Dr. E. Muyasa, M.Pd. Sandar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,
(Bandung: PT. Rosda karya. 2008), hal. 58
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Untuk menciptakan situasi belgjar yang kondusif di
perlukan motivas baik berasal dari dalam diri sendiri
(motivas instrinsik) maupun dari luar (motivasi ekstrinsik).
Motivasi merupakan salah satu prinsip belgjar yang penting.
Manusia pada umumnyatidak belgar jikatidak ada motivasi
daam belgar. Banyak penelitian empiris berhasil
menjelaskan urgensi motivasi dalam belgjar. Menurut hasil
penenlitian bahwa proses belgar terjadi dengan cepat dan
efektif jika ada motivasi.!* Dari latar belakang di atas dapat
di simpulkan bahwa kompetensi pedagogik yang di miliki
seorang Guru harus dilakukan dengan efektif agar dapat
meningkatkan motivasi seseorang untuk belgjar dari hal-hal
yang belum di ketahui untuk diketahui.

Dari latar belakang di atas maka peneliti ingin
meneliti dengan judul Hubungan Antara Perseps Siswa
Tentang Kompetenss Pedagogik Guru BK Dengan
Motivas Siswa Dalam Mengikuti Layanan Informas Di
Man 1 Medan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagamana perseps sSiswa terhadap kompetens
pedagogik Guru BK di MAN 1 Medan?

2. Bagamana motivas siswa dalam mengikuti layanan
informasi di MAN 1 Medan?

3. Adakah hubungan persepsi siswa tentang kompetensi
pedagogik Guru BK dengan Motivasi Siswa dalam
mengikuti layanan informas di MAN 1 Medan?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
a Mengetahui kompetens pedagogik Guru BK di

MAN 1 Medan.

b. Mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi
pedagogik Guru BK di MAN 1 Medan.

c. Untuk menganalisis hubungan antara persepsi siswa
tentang kompetens pedagogik Guru BK dengan
motivasi siswa dalam mengikuti layanan informasi di
MAN 1 Medan.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bailk dalam pengembangan pengetahuan yang sedang

11 Usman Ngjati, ESdan SQ dari Sunah Nabi (Jakarta: PT. Hikamah
2003) hal: 155
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dikaji maupun bermanfaat bagi penyelenggaraan BK di
MAN 1 Medan. Secara rinci, kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Secaraakademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan khususnya pada bidang
pendidikan BK.
b. Secarapraktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan bahan pertimbangan bagi tenaga pendidik
MAN 1 Medan untuk mengembangkan dan
pemanfaatan kompetensi pedagogik Guru BK dalam
rangka memotivas siswa, dalam mengikuti layanan
Informasi.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Hakikat Persepsi
1. Defenis Perseps

Menurut Jalaludin Rakhmad, persepsi adalah
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan, Pengertian ini
memberi pemahaman bahwa dalam persepsi terdapat
pengalaman tertentu yang telah diperoleh individu.
Di sini, peristiwa yang dialami serta dilakukan suatu
proses menghubung-hubungkan pesan yang datang
dari pengalaman peristiwa yang dimaksud, kemudian
ditafsirkan menurut kemampuan daya pikirnya
sendiri.*?

Persepsi adalah pandangan dari sesorang atau
banyak orang akan hal atau peristiwa yang didapat
atau diterima, atau proses diketahuinya suatu hal
pada seseorang melalui panca indera®* Menurut
kamus besar bahasa Indonesia perseps adalah
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu,
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui
pancaindera.'4

Persepsi  merupakan suatu  proses  yan
didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan proses
yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu
melalui aat inderanya, namun proses itu dilanjutkan
kepusat otak susunan syaraf otak dan terjadilah
proses psikologi sehingga individu menyadari apa
yang ialihat, ia dengar dan sebagainya.'®

Dalam perspektif ilmu komunikasi, persepsi
bisa dikatakan sebagai inti komunikasi, sedangkan
penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi, yang

12 Rodey Marliani, M.Si. Psikologi Umum, ( Bandung: CV. Pustaka
Setia. 2010). hal 188

13 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1991), hal 1146

14 Depdikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka 2005). hal. 863

15 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum,(Y ogyakarta: Andi
Ofseet 2001), hal: 53
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identik dengan penyandian-balik decording dalam

proses komunikasi. Hal ini tampak jelas dalam

definis John R. Wenburg dan William W. Wilmot:

“Persepsi dapat didefinisikan sebagai cara organisme

memberi makna”, atau definisi Rudolph F.

Verderber: ”persepsi adalah proses penafsiran

informasi inderawi” (dalam Mulyana, 2000).

Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika
perseps  kita tidak akurat, kita tidak mungkin
berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang
menentukan  kita memilih  suatu pesan dan
mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi deragjat
kesamaan persepsi antar individu, semakin mudah
dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan
sebagai  konsekuensinya, semakin  cenderung
membentuk kelompok budaya atau kelompok
identitas.®

2. Proses Persepsi

Daam proses perseps, terdapat tiga komponen

utama berikut.

1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera
terhadap rangsangan dari luar, intensitas dan
jenisnyadapat banyak atau sedikit.

2) Interpretas  yaitu proses mengorganisasikan
informasi  sehingga mempunyai arti  bagi
seseorang.  Interpraetasi  dipengaruhi  oleh
berbagai faktor, seperti pengaaman masa lalu
sistem nila yang dianut, motivasi, pedagogik,
dan kecerdasan. Interpretasi juga tergantung pada
kemampuan seseorang untuk  mengadakan
pengategorian informasi yang diterimanya, yaitu
proses mereduks informasi yang kompleks
menjadi sederhana.

3) Interpretasi dan perseps kemudian diterjemahkan
dadam bentuk tingkah laku sebaga reaks
(Depdibut, 1985, dalam, Soelaeman, 1987). Jadi
proses persepsi adalah seleks, interpretasi dan
pembulatan terhadap informasi yang
disampaikan.t’

16 Drs. Alek Sobur, M.Si, Psikologi Umum ( Dalam Lintas Sgjarah),
(Bandung: CV. Pustaka Setia. 2003). hal. 446
17 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum............. hal. 447



3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
1) Faktor intern
a) Kebutuhan psikologis
b) Latar belakang
¢) Pengalaman
d) Pedagogik
e) Sikap dan kepercayaan umum
f) Penerimaan diri
2) Faktor ekstern
a) Intensitas
b) Ukuran
c) Kontras
d) Gerakan
e) Ulangan
f) Keakraban
g) Sesuatu yang baru'®
B. Kompetens Pedagogik Guru
1. Defenisi Kompetensi
Kompetens adalah suatu tugas yang memadal
atau pemilikan pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan yang di tuntut oleh jabatan seseorang.®
Menurut Piet A. Sahertian kompetensi berarti
kemampuan melakukan tugas menggar dan
mendidik yang diperoleh melalui pendidikan dan
| atihan.®
Kompetensi merupakan komponen utama dari
standar profesi disamping kode etik sebagai regulasi
perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan
sistem pengawasan tertentu. Kompetensi diartikan
sebagal seperangkat perilaku efektif yang terkait
dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis, dan
memikirkan, serta memberi perhatian, dan
mempersepsikan  yang mengarahkan  seseorang
menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu
secara efektif dan efisien.?!

18 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum..........., hal 452-455

19 Roestiyah N.K, Masalah Ilmu Keguruan, (Jakartaz PT. Bima
Aksara, 1982), hal. 4

2 piet A Sahertian, Profil Pendidikan Profesional, ( Yogyakarta:
Andi Offset, 1994), hal. 26

2L Dr. E. Muyasa, M.Pd. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2007), hal. 26
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Istilah kompetenss memang bukan barang
baru. Pada tahun 70-an, terkenal wacana akademis
tentang apa yang disebut sebaga pendidikan dan
pelatihan berbasis kompetensi atau Competency
Based Training Education (CBTE).?? Kompetensi
Guru  merupakan  seperangkat  pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh Guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya.
Ditampilkan melalui unjuk kerja. Kepmendiknas No.
045/U2002 menyebutkan kompetensi  sebagal
seperangkat tindakan cerdas dan tanggung jawab
dadam melaksanakan tugas-tugas sesua dengan
pekerjaan tertentu. Jadi kompetenss Guru dapat
dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap yang mewujudkan tindakan
cerdas dan penuh tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas sebaga agen layanan
informasi.?3

Kompetensi merupakan komponen utama dari
standar profesi disamping kode etik sebagai regulasi
perilaku profesi dan kredensi yang ditetapkan dalam
prosedur dan sistem pengawasan tertentu.
Kompetenss diartikan dan dimakna  sebagai
perangkat perilaku efektif yang terkait dengan
eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan
memikirkan, serta memberikan perhatian, dan
mempersepsi  yang  mengarahkan  seseorang
menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu
secara efektif dan efisien. Kompetensi bukanlah
suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan suatu
proses yang berkembang dan belgjar sepanjang hayat
(lifelong learning process). Kompetensi profesi
konselor merupakan keterpaduan kemampuan
personal, kellmuan dan teknologi, serta sosia yang
secara menyeluruh membentuk kemampuan standar
profesi konselor atau guru pembimbing.

2 Drs. Suparlan, M.Ed. Guru Sebagai Profesi,(Y ogyakarta: Hikayat
2006), hal. 81

2 Farida Sarimaya, S.Pd., M.Si, Sertifikasi Duru (Apa, Mengapa
Bagaimana, (Bandung: Yrama Widya, 2008), hal. 18-19
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Teori yang  mendasari terbentuknya
kompetens  seseorang adalah teori medan yang
dirintis oleh Kurt Lewin. Asal teori ini berangkat dari
teori psikologi Gestatl yang dipelopori oleh psikolog
Jerman yaitu Max Wertheimer, Kohler, dan Kofka.
Teori mereka menyebutkan bahwa kemampuan
seseorang ditentukan olen medan psikofisis yang
terorganisir yang hampir sama dengan medan
gravitasi. Perhatian utama dalam teori ini adalah
masal ah persepsi, belgjar dan berpikir.

Kurt Lewin mengembangkan lebih lanjut teori
ini dengan memposisikan  seseorang  akan
memperoleh kompetensi karena medan gravitasi di
sekitarnya yang turut membentuk potensi seseorang
secara individu. Artinya, kompetens individu
dipengaruhi dan dibentuk oleh lingkungannya yang
dalam pandangan teknologi layanan informasi adalah
lingkungan tersebut disebut dengan sumber belgjar.
Selain itu sistem informasi yang diperoleh seseorang
dari lingkungannya berupa pengalaman yang
diperoleh secara empirik melalui  observas,
pengetahuan ilmiah yang diterimanya melaui
pendidikan formal, dan keterampilan yang
dilakukannya secara mandiri turut mewarnai
pembentukan kompetensi dirinya.

Sedangkan teori yang mendasari terbentuknya
kompetens individu karena adanya bawaan dan
lingkungan adalah teori konvergensi yang dipelopori
oleh William Stren. Di mana perkembangan pribadi
dan potensi seseorang merupakan hasil proses
kerjasama antara heredity atau bawaan dan
environment atau lingkungan. Artinya, setiap
individu merupakan perpaduan antara faktor internal
(potenss dalam diri) dengan faktor eksternal
(lingkungan dan termasuk pendidikan). Hereditas
yang bagus dan banyak tidak akan berkembang
dengan baik, apabila lingkungan tidak menunjang
dan mengembangkannya. Begitu pula sebaliknya,
hereditas yang tidak baik, akan tetapi lingkungan
memungkinkan dan menunjang, maka kompetensi
ideal seseorang dimungkinkan akan tercapai.
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Sgjaan dengan pemahaman di atas, Munandar
menegaskan bahwa kompetenss merupakan daya
untuk melakukan suatu tindakan sebagal hasil dari
pembawaan dan | ati han. Pendapat ini
menginformasikan dua faktor yang mempengaruhi
terbentuknya kompetensi, yaitu (1) faktor bawaan
seperti bakat; dan (2) faktor latihan seperti hasil
belgjar.?*

Daam terminologi umum, istilah kompotens
berasd dari bahasainggris, yaitu competence. Maknanya
sama dengan being competent, sedangkan competent
sama dengan having ability, power, authority, skill,
knowledge, attitude dan sebagainya. Dengan demikian,
pengertian dasar kompetens addah kemampuan,
kecakagpan, keterampilan, dan pengetahuan seseorang
yang dinyatakan kompeten dibidang tertentu adadah
seseorang yang menguasa  kecakgpan kerja  atau
keahlian sdaras dengan tuntutan bidang kerja yang
bersangkutan.

Suparno, menjelaskan bahwa kata kompetensi
biasanya diartikan sebagai kecakapan yang memadai
untuk melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki
keterampilan dan kecakapan yang disyaratkan.
Dalam pengertian yang luas di atas bahwa setiap cara
yang digunakan dalam pelgaran yang ditujukan
untuk mencapai kompetenss adalah  untuk
mengembangkan manusia yang bermutu yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan sebagai mana disyaratkan.?®

Seiring dengan pengertian di atas Kenezevich
menjelaskan pengertian kompetens yaitu
kemampuan-kemampuan untuk mencapai tujuan
organisasi. Kemampuan tersebut merupakan hasil
dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan
yang banyak jenisnya, dapat berupa pengetahuan,
keterampilan, kepemimpinan, kecerdasaran dan lain-

24 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak
Sekolah; Petunjuk bagi para Guru dan Orangtua (Jakarta: Grasindo, 1992) h.
17.

% A. Suhaegnah Suparno, Membangun Kompetensi Belajar (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional,
2000), h. 22.
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lain yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan
organisasi.?®

Spencer dan Spencer, menjelaskan bahwa
kemampuan sebagai karakteristik seseorang yang
berhubungan dengan kinerja yang efektif dan
supervisor dalam suatu pekerjaan atau situasi. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa kompetensi memiliki lima
karakteristik, yakni (1) motif, yaitu sesuatu yang
orang pikirkan dan ingkinkan yang menyebabkan
sesuatu; (2) sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan
komite terhadap situasi atau informasi; (3) konsep
diri, yaitu sikap, nilai, image, diri seseorang; (4)
pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang
dalam bidang tertentu; dan (5) keterampilan, yaitu
kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang
berkaitan dengan fisik dan mental.?’

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan
bahwa kompetens seseorang terbentuk karena
adanya dua faktor utama yang mampengaruhi, yakni
(1) faktor internal, yaitu potensi bawaan yang
dimiliki seseroang sejak lahir yang diturunkan dari
orangtua; (2) faktor eksternal, vyaitu potens
lingkungan yang membentuk seseorang untuk
memiliki potensi. Dengan demikian, kompetensi
adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh seseorang
dapat berupa pengetahuan, keterampilan dan
sebagainya untuk dapat mengerjakan sesuatu
pekerjaan.

2. Teaah YuridisKompetensi Konselor/Guru BK

Keberadaan konselor dalam sistem pendidikan
nasional dinyatakan sebaga salah satu kuaifikas
pendidik, sggar dengan kualifikasi guru, dosen,
pamong belgar, tutor, widya iswara, pasilitator, dan
instruktur ( UU. 20 Tahun 2003 Pasa 1 ayat 6.
Kesggaran posisi ini tidak berarti bahwa semua
tenaga pendidik itu tanpa keunikan konteks tugas dan
ekspektass kinerja. Dengan mempertimbangkan
berbagai kenyataan serta pemikiran yang telah dikaji,

% Stephen J. Kenezevich, Administration of Public Education (New
York: Harper Collins Publisher, 1984) h. 17.

27 Lyle M. Spencer and Signe M. Spencer, Competence at Work
(New Y ork: Jhon Wiley dan Sons, Inc, 1993), h. 9.
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bisa ditegaskan bahwa pelayan ahli bimbingan dan
konseling yang diampuh oleh konselor berada dalam
konteks tugas “kawasan pelayanan yang bertujuan
memandirikan individu dalam menavigasikan
perjalanan hidupnya melalui pengambilan keputusan
tentang pendidikan termasuk yang terkait dengan
keperluan untuk memilih, meraih  serta
mempertahankan karir untuk mewujudkan kehidupan
yang produktif dan sgahterah, serta untuk mengdi
masyarakat yang perduli kemaslahatan umum
melalui pendidikan”.
Secara tegas dalam Permendiknas No 27 tahun
2008 tentang kualifikasi akademik dan profesional
di Indonesia menyusun langkah strategik mengenai
sosok konselor/guru  BK. Konselor atau guru
bimbingan konseling (BK) adalah tenaga pendidik
profesonal yang telah menyelesaikan pendidikan
akademik strata satu (S-1) program studi Bimbingan
dan Konseling dan program Pendidikan Profes
Konselor dari perguruan tinggi penyelenggara
progran pengadaan tenaga kependidikan yang
terakreditas. Sedangkan bagi individu yang
menerima pelayanan profes bimbingan dan
konseling disebut konseli, dan pelayanan bimbingan
dan konseling pada jalur pendidikan forma dan non
formal diselenggarakan oleh konselor. Kuaifikas
akademik konselor dalam satuan pendidikan pada
jalur pendidikan formal dan non formal adalah: (1)
Sarjana pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan
dan Konsding dan (2) berpendidikan profes
konselor 28, Sebagaimana lazimnya dalam suatu
profesi, sosok utuh kompetensi konselor terdiri atas
dua komponen yang berbeda namun terintegras
dalam praksis sehingga tidak bisa dipisahkan yaitu
kompetensi akademik dan kompetensi profesional.
3. Standar Kompetensi Guru
1) Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola layanan informas siswa

%Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.
27 tentang Standart Kualifikas Akademik dan Kompetensi Konselor Tahun
2008.
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yang meliputi pemahaman terhadap sSiswa,
perencangan dan  pelakasanaan  layanan
informasi, evauas hasil belgar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.?
2) Kompetens kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.*
3) Kompetens profesional
Kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi  layanan
informasi  secara luas dan mendaam yang
memungkinkannya membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam standar nasional pendidikan.3
4) Kompetens sosial
Kompetensi sosia adalah kemampuan
Guru sebaga bagian dari masyarakat untuk
berkomunikas dan bergaul secara efektif dengan
siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua/wali siswa dan masyarakat sekitar.>?
Berdasarkan uraian di atas maka yang
dimaksud dengan perseps siswa tentang kompetensi
pedagogik Guru adalah proses pengamatan,
pengenalan, penarikan kesimpulan, penilaian yang
mencakup pengetahuan siswa tentang kompetensi
pedagogik Guru yang meliputi mengetahui tujuan
pelgaran, tanggapan terhadap siswa, pemahaman
terhadap siswa, menila prestas belgar siswa, dan
mel aksanakan kegiatan layanan informasi.
Layanan informas merupakan suatu proses
yang kompleks dan saling berkaitan, untuk

2 Dr. E. Muyasa, M.Pd. Sandar Kompetensi dan Sertifikasi
........... o Elll\/l7u5yasa M.Pd. Sandar Kompetensi dan Sertifikas
"""""" S gall\/lllj}ll;sa, M.Pd. Standar Kompetensi dan Sertifikasi
"""""" 2Dy, Igal:\/l:lflgsa, M.Pd. Standar Kompetensi dan Sertifikasi
.................. al. 173
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menciptakan layanan informasi yang kreatif dan
menyenangkan di perlukan berbagai ketrampilan
diantaranya ketrampilan mengajar. Ketrampilan
mengajar merupakan kompetensi professional yang
cukup kompleks sebagal integrasi dari berbagai
kompetensi Guru yang secara utuh dan menyeluruh.
Turney sebagaimana di kutip dalam Mulyasa®
mengungkapkan 8 ketrampilan menggjar, yaitu:
1) Ketrampilan bertanya
2) Memberi penguatan
3) Mengadakan variasi
4) Menjelaskan
5) Membuka dan menutup pelgaran
6) Membimbing diskusi kelompok kecil
7) Mengelolakelas
8) Mengaar kelompok kecil dan perorangan.

Undang-undang Guru dan Dosen dijelaskan
bahwa,” kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh Guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.3
Kompetenss Guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, ilmuan, teknologi, sosia, dan
spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi
standar profesi Guru yang mencakup penguasaan
materi, pemahaman terhadap peserta didik, pelgaran
yang mendidik, pengembangan pribadi dan
profesiondisme® Dalan  standar  Nasiona
pendidikan, penjelasan pasa 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola layanan informasi peserta
didik yang meliputi:

1) Pemahaman terhadap peserta didik,

2) Perancangan dan pelaksanaan layanan

informasi

%  EMulyasa, Menjadi Guru Professional, Menciptakan
Pembelajaran Yang Kreatif dan Menyenagkan,(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 36

% Dr. E. Muyasa, M.Pd. Sandar Kompetens dan
Sertifikasi.............., hal. 26

35 UUD RI No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, (Bandung:
Cipta Umbara, 2006), hal. 4
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3) Evauasi hasil belgjar
4) Dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya®
4. Guru BK.

Guru BK berbeda dengan Guru bidang studi
lainnya. Guru BK disamping melaksanakan tugas
mengajar, yaitu pengembangan diri siswa, ia juga
melaksanakan tugas konseling dan pembinaan bagi
peserta didik, ia juga membantu pembentukan
pedagogik, pembinaan akhlak serta
menumbuhkembangkan keimanan dan ketagwaan
para peserta didik.

Layanan bimbingan konseling merupakan
layanan profesiona dan konsekwensinya harus
dilakukan secara profesional oleh personil yang
memiliki kewenangan dan kemampuan profesional.
Kekuatan dan keberadaan suatu profess muncul dari
kepercayaan masyarakat. Masyarakat akan percaya
kalau layanan bimbingan konseling yang ada tersebut
diselenggarakan oleh orang yang berkompeten.

Tuntutan dan arah standardisasi profes
konseling di  Indonesa mengacu kepada
perkembangan ilmu dan  teknologi = serta
perkembangan kebutuhan masyarakat. Standar
kompetensi, merupakan ukuran kemampuan minimal
yang mencakup
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dicapai, diketahui, dan mahir dilakukan
oleh guru pembimbing.

Kompetensi guru pembimbing merupakan
sdah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya
tujuan layanan informasi dan pendidikan di sekolah,
namun kompetensi guru pembimbing tidak berdiri
sendiri, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti
latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar dan
lama menggar. Kompetens guru pembimbing
dinilai penting sebagai alat seleks dalam penerimaan
caon guru pembimbing , yang dapat dijadikan

%Dr. E. Muyasa, M.Pd. Sandar Kompetens dan
Sertifikasi............, hal. 75
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sebagai pedoman dalam rangka pembinaan dan
pengembangan tenaga guru pembimbing .

Houston dalam Samana, menjelaskan bahwa
kompetenss guru adalah kemampuan yang
ditampilkan oleh guru pembimbing dalam
melaksanakan kewajibannya memberikan pelayanan
pendidikan kepada masyarakat.®” Cooper dalam
Sudjana, membagi empat kompetensi guru
pembimbing , yaitu (1) mempunya pengetahuan
tentang belgar dan tingkah laku manusia; (2)
mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang
bimbingan; (3) mempunyai sikap yang tepat tentang
diri sendiri, sekolah, teman sgawat dan jenis layanan
yang akan dilaksnakannya; dan (4) mempunyal
keterampilan teknik membimbing.®® Grasser juga
membagi empat hal yang harus dikuasai guru
pembimbing , yaitu (1) menguasai bidang masaah;
(2) kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa; (3)
kemampuan melaksanakan proses bimbingan; dan
(4) kemampuan mengukur hasil layanan bimbingan
yang telah dilakukan terhadap siswa.®®

Kompetensi guru pembimbing  berkaitan
dengan profesionaisme yaitu guru pembimbing
yang profesional adalah guru pembimbing yang
kompeten (berkemampuan). Karena itu kompetensi
profesonal guru pembimbing  dapat diartikan
sebagai kemampuan dan kewenangan guru
pembimbing dalam menjalankan profesi dengan
kemampuan tinggi. Seorang profesional adalah orang
yang melakukan tugasnya dengan keterampilan dan
pemahaman. Di samping itu, seorang profesional
adalah seseorang yang memiliki tingkat kompetensi
yang tinggi sehingga ia wajar mendapatkan bayaran
keahlian yang dimilikinya.

Berbicara  tentang kedudukan guru
pembimbing sebaga tenaga profesional, maka
berkaitan dengan profesi. Secara umum profesi dapat

37 A. Samana, Profesionalisme Keguruan (Jogjakarta: Kanisius,
1994), h. 44.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Sinar Baru Algesindo Offset, 1989), h. 18.

% Nana Sujana. Dasar-Dasar Proses Belgjar Mengajar , h. 18.
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diartikan sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan
pendidikan lanjutan di dalam science dan teknologi
yang digunakan sebaga perangkat dasar untuk
diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang
bermanfaat.*® Lebih lanjut dijelaskan, bahwa seorang
pekerja profesional termasuk guru pembimbing
harus memiliki perseps filosofis dan ketanggapan
yang bijaksana yang lebih mantap dalam
menyingkapi dan melaksanakan pekerjaannya.
Sehingga kompetensi guru pembimbing ditandai
dengan serentetan diagnosa, rediagnosa, dan
penyesuaian yang terus menerus. Di samping itu,
guru hendaknya cermat untuk menentukan langkah,
sabar, ulet dan telaten serta tanggap terhadap setiap
kondisi, sehingga di akhir pekerjaannya akan
membuahkan hasil yang memuaskan.*!

Di Indonesia, kompetensi pedagogik guru BK
meliputi tugas-tugas perkembangan siswa dan
kesehatan mentalnya. Oleh karena itu, kekhasan guru
BK dengan guru bidang studi dapat ditinjau dari
kompetens yang ditetapkan:

KOMPETENSI PEDAGOGIK

1. Menguasal 1.1 Menguasal ilmu pendidikan dan landasan

teori

keilmuannya

dan praksis | 1.2 Mengimplementasikan prinsip-prinsip
pendidikan pendidikan dan proses pembelgjaran

1.3 Menguasal landasan budaya dalam
praksis pendidikan

2.1 Mengaplikasikan kaidah-kaidah perilaku

Mengaplikasi manusia, perkembangan

kan

fisik dan psikologis individu terhadap

perkembanga sasaran pelayanan bimbingan dan
nfisiologis konseling dalam upaya pendidikan
dan psikologis 2.2 Mengaplikasikan kaidah-kaidah

4 Sardiman A.M., Interaks dan Motivas Belajar Mengajar:
Pedoman Bagi Guru dan Calon Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

1994), h.131.

4 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 131.
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serta perilaku
konseli

kepribadian, individualitas dan perbedaan
konseli terhadap sasaran pelayanan
bimbingan dan konseling
dalam upaya pendidikan

2.3 Mengaplikasikan kaidah-kaidah belgjar
terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan
konseling dalam upaya pendidikan

2.4 Mengaplikasikan kaidah-kaidah
keberbakatan terhadap sasaran pelayanan
bimbingan dan konseling dalam upaya
pendidikan

2.5. Mengaplikasikan kaidah-kaidah
kesehatan mental terhadap
sasaran pelayanan bimbingan dan
konseling dalam upaya pendidikan

Menguasai es
ens
pelayanan
bimbingan
dan

konseling dalg
m jalur, jenis,
dan jenjang
satuan pendidi

1.1 Menguasai esensi bimbingan
dan konseling pada satuan jalur pendidikan
formal, nonformal dan informal

3.2 Menguasai esensi bimbingan
dan konseling pada satuan jenis
pendidikan umum, kejuruan, keagamaan,
dan khusus

3.3 Menguasai esensi bimbingan
dan konseling pada satuan jenjang
pendidikan usiadini, dasar dan

kan

menengah, sertatinggi.

C. Motivas Mengikuti Layanan Informasi

1. Penger

suatu

tian Motivas Belajar
Menurut Martin Handoko, motivasi adalah
tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri

manusia yang menimbulkan, mengarahkan dan
mengorganisasi tingkahlaku.*? Sedangkan Sardiman

AM,

mengatakan bahwa: Motivasi  adalah

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondis tertentu, sehingga seseorang itu mau dan

ingin

melakukan sesuatu, dan bila itu tidak suka

42 Martin

Hondoko, Motivass Daya Pengerak Tigkah Laku

(Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal. 9
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maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengel akan perasaan tidak sukaitu.*

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan suatu usaha-usaha untuk
mengerjakan atau menggiatkan motif-motif yang
dapat menyebabkan seseorang atau kelompok
melakukan  aktivitas-aktivitas  tertentu  untuk
mencapal tujuan yang dikehendaki. Berbicara tentag
masalah motivasi yang dikaitkan dengan masalah
belgjar adalah sangat erat hubungannya, sebab
belgar memerlukan proses. Menurut Amier Daien,
bahwa motivas belgjar adalah kekuatan-kekuatan
yang dapat memberikan dorongan kepada kegiatan
belgar siswa* Dari penjelasan di atas dapat
dismpulakan bahwa motivass belgar adalah
kekuatan yang mendorong siswa untuk melakukan
sesuatu yaitu belgjar.

Siswa dapat di didik dengan kebiasaan-
kebiasaan yang akhirnya akan menjadi motif-motif
yang akan mendorongnya untuk berbuat. Seperti
siswa dibiasakan berlaku adil karena itu merupakan
suatu kewagjiban yang obyektif, karena termasuk
tanggungjawabnya. Oleh karena itu penting sekali
dalam pendidikan untuk membangkitkan motivasi
pada siswa yang akan menjadi penggerak untuk
berbuat dan bertindak. Guru hendaknya selalu
memupuk motif-motif yang biasa menggiatkan siswa
untuk belgjar yang sebaik-baiknya.

2. Teori Motivas

Ada beberapa teori tentang motivasi, ha ini
disebabkan karena banyak pendapat dan konsep
tentang motif di antaranya: Motif-motif obyektif,
seperti: menarun minat, melakukan eksplorasi dan
mel akukan manupulasi.*®

Penggolongan lain yang didasarkan atas
terbentuknya motif, maka motif dapat dibedakan

4 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001, Cet Ix ), hal. 75

4 Amier Daien, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha
Nasional, 1973), hal. 75

4% Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakartaz Raja
Grafindo Persada, 1995 Cet. VI, hal. 70
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menjadi dua macam, yaitu: pertama, motif-motif
bawaan dan kedua, motif-motif yang dipelajari.*®

Namun demikian para ahli mempunyai
kesepakatan bahwa akhirnya motif-motif itu dapat
dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu:

1) Motivas Intrinsik

Yakni dorongan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang terletak didalam perbuatan belgar.
Guru yang bak dapat menciptakan suasana
dalam kelas sehingga semua siswa mempunyai
keinginan untuk belgar. Dalam suasan ini siswa
belgjar karena dorongan oleh keinginan untuk
mengetahui. Siswa itu tidak berfikir tentang ujian
atau nilai, tapi ia belgar sebab ia senang
menambah pengetahuannya. Siswa itu
termotivasi secara intrinsik.*” Oleh karena itu
Guru yang baik harus mencoba memotivasi siswa
secara intrinsik, hal ini sedikit sulit tetapi dengan
latihan dapat dicapai.*®

2) Motivas ekstrinsik

Y akni dorongan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang terletak diluar perbuatan belgjar atau
dapat disebut juga dengan motif-motif yang
timbul akibat rangsangan dari luar. Seseorang
yang sebenarnya tidak mempunyal keinginan
dalam dirinya untuk berbuat sesuatu, maka
karena adanya stimulus dari luar ia akan
terdorong untuk berbuat sesuatu. Siswa pergi ke
sekolah untuk lulus dengan baik, dan untuk ujian
siswa harus belgar.

Di samping itu ada banyak alasan kenapa
seorang sSiswa belgar. Siswa belgar supaya
mendapat angka yang bak, untuk menghindari
hukuman, untuk menyenangkan orang tua, agar
menjadi juara kelas, untuk mendapatkan hadiah dan
lain sebagainya. Jika kita cermati alasan di atas tidak
ada kaitannya dengan pelgaran.

4 Sumardi Suryabrata, Psikologi..................., hal. 84

4 Heinzk Kock, Saya Guru Yang Baik (Yogyakarta: Kanisius,
1995), Cet. Ke-8, hal. 69

48 Witherington, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 1985),
Cet. Ke-5, hal. 104
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Motivas belgar dapat timbul karena faktor
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belgjar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor intrinsiknya adalah adanya
penghargaan, lingkungan belgar yang kondusif, dan
kegiatan belgar yang menarik. Tetapi harus diingat,
kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk
melakukan aktivitas belgar yang lebih giat dan
semangat.

Hakikat motivasi belgar adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang
belgjar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Hal itu mempunya peran besar
dalam keberhasilah seseorang dalam belgjar indikator
motivasi belgjar dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

1) Adahasrat dan keinginan untuk berhasil

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam

bealgjar

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4) Adanya penghargaan dalam belgjar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam

belajar

6) Adanya lingkungan  belgr  yang

kondusif.4
3. Bentuk-Bentuk Motivas

Motivas di klarifikaksikan ke dalam beberapa
jenis. Menurut Woodworth dan Marqgis yang ditulis
lagi oleh Sumadi Suryabrata bahwa motif itu dapat
dibedakan menjadi tiga macam:

1) Kebutuhan organik, seperti: makan, minum,
seksual dan beristirahat.

2) Motif-motif darurat, seperti: menyelamatkan diri,
membal as dan berusaha.

3) Motif-motif obyektif, seperti: menaruh minat,
melakukan eksplorasi dan melakukan
manupulasi.>

4 Dr. H. Hamzah B. Uno, M.Pd, Teori Motivasi dan Pengukurannya
Anlisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007). hal, 23
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4. Layanan Informasi Bagian Dari Proses Belajar

Layanan informasi pada dasarnya merupakan
sebuah bentuk bantuan dalam layanan bimbingan
konseling yang memungkinkan siswa dapat
menambah wawasan baru dan up to date agar siswa
memiliki bekal untuk dirinya daam mengatasi
masal ahnya secara mandiri.

ada tiga aasan utama mengapa pemberian
informasi perlu  diselenggarakan. pertama,
membekali individu dengan berbagai pengetahuan
tentang lingkungan yang diperlukan  untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya yang
berkenaan dengan lingkungan sekitar. kedua,
memungkinkan individu dapat menentukan arah
hidupnya, ketiga, setiap individu adalah unik,
keunikan itu akan membawakan pola pola
pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-
beda disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian
yang berbeda-beda pula sesual dengan aspek-aspek
kepribadian masing-masing individu.

D. Kerangka Berfikir

Dalam penelitian ini persepsi siswa tentang
kompetenss pedagogik guru adalah suatu proses
bagaimana peserta didik (siswa) menyeleksi, mengamati,
menilai, mengatur dan menginterpretasikan masukan-
masukan informasi dan pengalaman-pengalaman tentang
kompetensi pedagogik guru  BK, kemudian
menafsirkannya untuk  menciptakan  keseluruhan
gambaran yang berarti.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola Layanan Informasi yang meliputi pemahaman
terhadap siswa, perencangan dan pelakasanaan
pembelgaran, evaluas hasil layanan, dan pengembangan
siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki.>

Menurut Sardiman A.M, Motivas adalah
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin

%0 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995 Cet. VII), hal. 70

L Dr. E. Muyasa, M.Pd. Standar Kompetens dan Sertifikas
.................. hal. 75
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melakukan sesuatu, dan bila itu tidak suka maka akan
berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan
tidak sukaitu.>?

Persepsi siswa tentang kompetens pedagogik
guru secara garis besar mengandung pengertian yang
berarti bagi seseorang tentang sesuatu yang dapat
mempengaruhi  seseorang dalam  melakukan suatu
aktivitas. Bahkan tidak jarang persepsi seseorang
terhadap sesuatu dapat mendukung atau menghambat
dalam mencapai tujuan.

Faktor perseps sSiswa tentang kompetens
pedagogik guru BK penting peranannya daam
menumbuhkan motivasi siswa untuk Mengikuti layanan
informasi. Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik
guru BK merupakan stimulus bagi siswa sehingga
menimbulkan respon dari siswa berupa sikap dalam
bentuk penilaian positif maupun negatif.

Dari uraian diatas nampak jelas bahwa salah satu
yang mempengaruhi motivas siswa dalam mengkuti
layanan informasiadalah bagaimana persepsi siswa
tentang kompetens pedagogik guru.

Dalam penelitian ini persepsi siswa tentang
kompetens pedagogik guru menjadi variabel bebas
independent, dan motivasi siswa dalam mengikulti
layanan informasi menjadi variabel terikat dependent.
Hubungan antar variabel digambarkan sebagi berikut:

Persepsi si_swa tentang Motivass siswa
kompetensi pedagogik [——| dalam mengikuti
guru BK layanan

E. Hipotesa Pendlitian
Hipotesa adalah pemecahan sementara atas
masalah penelitian. Dengan kata lain hipotesis
merupakan  predikss  terhadap  penditian  yang
diusulkan.>® Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,

2 Sardiman AM, Interakss dan Motivas  Belajar
mengajar..........oeeeevennn. hal. 75

% lbnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif
Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 61
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belum didasarkan pada fakta-fakta empirisyang

diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan pengertian diatas digukan hipotesis
aternatif sebagai berikut:

Ha : hipotesa dternatif yang menyatakan adanya
hubungan antara kedua variabel yaitu ada
pengarun antara perseps  siswa tentang
kompetens pedagogik Guru BK dengan
motivas siswa dalam mengikuti layanan
informasi di MAN 1 MEDAN.

HO : hipotesa yang menyatakan tidak adanya
perbedaan antara kedua variabel yaitu: tidak
ada pengaruh antara persepsi siswa tentang
kompetenss pedagogik Guru BK dengan
motivas siswa dalam mengikuti layanan
informasi di MAN 1 MEDAN

F. Variabel Pendlitian

Secara teoritis variabel dapat didevinisikan
sebagal atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai
“variasi” antara satu orang dengan orang lain atau satu
obyek dengan obyek lain ( Hatch dan Farhady, 1981 ).
Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang
keilmuan dan kegiatan tertentu>

Dalam pendlitian, umumnya variabel dibedakan
dalam duajenis, yaitu:

1. Variabel Independen (variabel bebas X)
merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (variabel terikat
Y) . Pada penélitian ini yang di maksud variabel
bebas adalah Perseps Siswa Tentang
Kompetensi Pedagogik Guru BK di MAN 1
Medan.

2. Variabel dependen (variabel terikat YY)
merupakan variabel yang di pengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Dalam penditian ini yang dimaksud
dengan variabel terikat adalah Motivasi Siswa

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), ( Bandung : Alfabeta. 2010), hal. 60
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Kelas XI Daam Mengikuti Layanan Informasi
di MAN 1 Medan.
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BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
A. JenisPendlitian
Daam pendlitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu pendlitian
yang dilakukan langsung di lokasi penelitian.>
Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang
menggunakan data yang dinyatakan dengan skor angka
dengan berbagai klasifikas antara lain dapat dapat
berbentuk frekuensi, nilai rata-rata, penyimpangan dari
nilai baku, persentase, dan nilai maksimal. Pengolahan
data didasarkan pada konsep hipotesis dan klasifikasi
melalui perhitungan matematik yang dituangkan dalam
rumus statistik. Meskipun jenis penelitian ini kuantitatif
namun tidak menafikan data kuditatif sebagai
pendukung data.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang diguakan pendliti
adalah pendekatan psikologis pendidikan karena
motivasi merupakan salah satu dari faktor psikologis
yang dapat memberi landasan dan kemudahan dalam
upaya mencapa tujuan belgjar. Motivas juga sangat erat
kaitannya dengan minat yang ada dalam psikis anak
didik ,dengan menggunakan pendekatan psikologs
pendidikan, penelitian akan membahas tentang
Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Pedagogik Guru BK Dengan Motivasi Siswa Daam
mengikuti layanan informasi di MAN 1 Medan.
C. Metode Penentuan Responden
Salah satu langkah yang harus di lakukan oleh
seorang peneliti sebelum mengumpulkan data adalah
menentukan subyek. Subyek adalah individu yang ikut
serta dalam penelitian.®® Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan siswa
kelas XI.
Adapun jumlah masing-masing kelas XI dan
sebagai berikut:
Kelas XI-IPA 1 : 28 Siswa

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 6

% |bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif
Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1966), hal. 133
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Kelas XI-1PA 2 : 27 Siswa
Kelas XI-1PS 1 : 32 Siswa
Kelas XI-1PS 2 : 31 Siswa
Kelas XI-1PS 3 : 31 Siswa

Sehingga dalam penditian ini, penditi

mengambil 149 responden dari populasi yang ada.
D. Sampel Pendlitian

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah siswa di MAN 1 Medan. Untuk mengambil
sampel ini Suharsimi berpendapat:

“untuk  sekedar ancer-ancer maka
apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semuanya sehingga peneliti merupakan
penelitian populasi. Sdlanjutnya jika subyeknya
lebih besar dapat diambil 10-15% atau 20-25%
atau lebih.>’

Berdasarkan pendapat suharsmi di atas, maka
peneliti mengambil 25% dari 149 siswa yaitu, 38 siswa
dengan rincian: Kelas XI-IPA 1 25% dari 28 siswa
adalah 7 siswa, Kelas XI-IPA 2 25 % dari 27
siswaadalah 7 siswa, Kelas XI-IPS 1 25% dari 32 siswa
adalah 8 siswa, kelas XI-IPS 2 25% dari 31 siswa adalah
8 siswa, kelas XI-IPS 3 25% dari 31 siswa adalah 8
siswa.

E. Metode Pengumpulan Data dan Instrument
Pengumpulan Data
a. Metode Pengumpulan Data
1. Metode angket.

Angket adalah sebuah metode di mana di
dalamnya sebuah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui, sedangkan dalam hal
metode angket ini, penulis menggunakan angket
secara langsung dengan tipe tertutup. Responden
tingga memilih jawaban yang tersedia dengan
membubuhkan tanda silang (X) sesuai dengan
keadaan yang diketahui.

5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit UGM, 1989), hal. 136
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Metode ini bertujuan untuk
mengidentifikasi respon atau komentar tentang
perseps siswa tentang kompetensi pedagogik
Guru BK dengan dan motivasi siswa Daam
Mengikuti Layanan Informasi kelas XI di MAN 1
Medan.

2. Metode Observasi

Menurut Sutrisno Hadi, seperti dirujuk
oleh Sugiyono, observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di
antara yang terpenting adalah proses pengamatan
dan ingatan.*®

Adapun jenis observasi yang digunakan
oleh peneliti adalah observasi non partisipan,
yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung dan
hanya sebagai pengamat independen. Metode
observas ini digunakan untuk mendapatkan data
secara langsung mengenal kondis di MAN 1
Medan serta motivas siswa kelas XI dalam
mengikuti layanan informasi di MAN 1 Medan.

3. Metode wawancara

Wawancara adalah metode  untuk
mendapatkan keterangan secara lisan kepada
seorang responden dengan bercakap dan
berhadap muka dengan orang lain.>® Adapun
jenis wawancara yang digunakan penulis adalah
wawancara tidak terstruktur, artinya penulis
menggjukan pertanyaan secara bebas, namun
tetap menggunakan pedoman wawancara yang
memuat pokok-pokok kerangka pertanyaan yang
akan ditdliti.

Tehnik wawancara ini digunakan penulis
untuk memperoleh data tentang persepsi siswa
tentang kompetensi pedagogik Guru BK di MAN
1 Medan, serta untuk mengetahui hubungannya
dengan motivas siswa kelas X1 dalam mengikuti
layanan informasi di MAN 1 Medan.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), ( Bandung : Alfabeta. 2010), Cet. Kell. hal: 203

% Koentjoroningrat, Metode Peneltian Masyarakat, (Jakarta:
Gramedia, 1998), hal. 125
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Penggunaan tehnik wawancara dalam
penelitian ini dalam rangka mengumpulkan data
sekunder. Adapun yang diwawancarai dalam
pengumpulan data ini adalah Guru BK dan siswa
kelas XI di MAN 1 Medan.

4. Metode dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, maalah, prasasti,
agenda, dan sebagainya.®® Dengan penggunaan
metode dokumentasi ini  penulis  dapat
memperoleh data yang dapat dipercaya
kebenarannya mengenar  dokumen  yang
diperlukan dalam penelitian.

Melalui metode dokumentasi ini, data
yang dikumpulkan berupa gambaran umum
MAN 1 Medan serta perseps siswa tentang
kompetensi pedagogik Guru BK hubungannya
dengan motivas siswa kelas X1 dalam mengikuti
layanan informasi di MAN 1 Medan.

F. Instrumen Pengumpulan Data
1. Pembuatan Instrumen

Instrumen pengumpulan data adalah aat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dadam kegiatan mengumpulkan data statistik
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya.

Angket dalam penelitian ini yaitu variabel
X ( perseps siswa tentang kompetens pedagogik
Guru BK). Sedangkan variabel Y ( motivasi
siswa kelas Xl daam mengikuti layanan
informasi di MAN 1 Medan) diperoleh dari
angket yang berupa pertanyaan yang akan di
jawab oleh responden. Adapun kisi-kisi angket
tersebut disebutkan sebagai berikut:

Tablel.
Kisi-Kis Instrument Penelitian Persepsi Siswa Tentang
Kompetetns Pedagogik Guru.

60 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 236.
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Indikator Sub Indikator Nomor
Butir
Pemahaman 1. Tingkat 1,2
terhadap peserta kecerdasan
didik 2. Kredtivitas 3,5,18,21
3. Cacat fisk 6
4. Perkembangan 4,7,24
kognitif
Perancangan dan 1. Pretes 8
pelaksanaan layanan | 2. Post tes 12,25
3. proses 9,10,11
Evauas hasil 1. Penilaian kelas 13
layanan 2. Tes kemampuan 14
dasar
3. Penilaian akhir 15
satuan
pendidikan
4. Benchmrking 16
5. Penilaian 17
program
Pengembangan 1. Kegiatan ekstra
peserta didik untuk kulikuler
mengaktualisasikan | 2. Pengayaan dan 19, 20
berbagal potensi remedial
yang dimilikinya. 3. Bimbingan dan 22
konseling
pendidikan
Tablell
Kisi-kis Instrumen Penelitian M otivas Belajar BK Siswa
Indikator Nomor Butir Jumlah
1. Ada hasrat dan keinginan untuk | 1,2,3,4,5,6 6
berhasi
2. Adanya dorongan dan kebutuhan | 7,8,9, 10,11,12 6
dalam belgar
3. Adanya hargpan dan citacita| 13,14,15,16,17, 6
masa depan 18
4. Adanya penghargaan dalam | 19,20,21,22,23, 6
belajar 24
5. Adanya kegiatan yang menarik | 25,26,27,28,29, 6
dalam belgjar 30
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6. Adanya lingkungan belgr yang | 31,32,33,34,35, 6

kondusif 36
Pertanyaan-pertanyaan dalam  angket
tersebut disusun berdasarkan skala likert. Setiap
pertanyaan dari masing-masing item memiliki
empat aternatif jawaban dengan bobot 1 /d 4.
Skor setigp aternatif jawaban pada pertanyaan
positif dan pertanyaan negatif adalah sebagai
berikut:
Tablelll
Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Skor Item Pertanyaan
Jawaban Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang Kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

2. Uji Instrumen

Uji instrumen ini dilakukan uji validitas
dan reliabilitas terhadap variabel penelitian yaitu
hubungan antara persepss siswa tentang
kompetens pedagogik Guru BK dengan motivasi
siswa dalam mengikuti layanan informasi kelas
X1 A dan B. Tujuannya untuk mengetahui tingkat
kesahihan (validitas) dan tingakat keandalan
(reliabelitas) isntrumen sebelum digunakan untuk
penelitian.

a) Uji validitas

Suatu tes mengukur segjauh mana alat

ukur dapat mengukur apa yang di inginkan.
Dalam penelitian ini di gunakan uji validitas
butir item yang di andisis dengan rumus
korelasi product moment yaitu:
_ NYLXY - XX2Y

T JIVEX - (X HNTY - (Y)Y

Keterangan
T+ KOefisien korelasi antara X dan Y

r
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N : Jumlah responden
xxY . jumlah hasil perkalian antara skor X

dan Skor y
¥X : Jumlah seluruh skor X

¥¥ : Jumlah seluruh skor Y .6t

Kriteria butir soa dikatakan valid atau
sahih apa bila nilai rxy yang diperoleh dari
perhitungan lebih besar atau sama dengan
rtabel dari taraf signifikasi yang ditempuh
yaitu: a :5%, jika hasilnya lebih kecil dari
rtabel maka butir item tidak valid atau gugur.
Uji reliabilitas

Uji  reliabilitas adalah  proses
pengukuran terhadap ketepatan (konsisten)
dari suatu instrumen. Reliabilitas merupakan
indeks yang menunjukkan sgauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Pengujian ini dimaksudkan untuk
menjamin  instrumen yang  digunakan
merupakan sebuah instrumen yang handal,
konsistensi, dan stabil, sehingga bila
digunakan berkali-kali akan menghasilkan
data yang sama.

Adapun teknik untuk mengukur
reliabilitas instrumen pada penelitian ini
menggunakan metode Alpha Cronbach,
dengan rumus :

n X
R — ?'.l _Z_qtzl

Keterangan:

rll : koefisien korelasi

n : banyaknyabutir item yang dikeluarkan
dalam tes

1 : bilangan konstan

Si2 : jumlah varian skor tiap-tiap butir item
St2 : varian total?

81 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 206.
%2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi, (Raja Grafindo Persada,

2001), hal. 208
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Daam memberikan  interpretas
terhadap angka koefisien reabilitas terhdap
harga koefisien reliabilitas angket (rll)
umumnya menggunakan patokan sebagal
berikut:

1) Apabilarll sama dengan atau lebih besar
dari 0.70 berarti angket yang diuji
reliabelitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang tinggi reliable.

2) Apabila rl1l lebih kecil dari 0.70 berarti
angket yang diuji reliabilitasnya
dinyatakan belum memiliki reliabilitas
yang tinggi unreliable.®®

Untuk mengukur reliabeliatas angket
dalam penelitian ini menggunakan rumus
Alpha Cronbach (a) dengan bantuan SPSS 17
mendaptkan hasil sebagai berikut:

1. Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Pedagogik.

Tabd 1V
Hasil Koefisien Uji Reliabelitas
Reliability Statistics

Cronbach's
AlphaBased
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.875 .876 25

Setelah mendapatkan harga koefisien
reliabilitas ra sebesar 0.876
menginterprestasikannya dengan cara
membandingkan nilai koefisien reliabilatas
dengan ketentuan reliabelitas. Dari hasil
anaisis menunjukan bahwa 0.876 > 0.70,
dengan hasil ini berarti perseps siswa tentang
kompetensi pedagogik guru reliable.

8 Sukiman, Bahan Ajar Mata Kuliah Pengembangan System
Evaluasi, BK, 2008, hal. 171



36

2. Motivas siswa dalam mengkuti layanan
informasi
Tabe V
Hasil Koefisien Uji Reliabelitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach'| Standardized N of
sAlpha ltems Iltems
.903|.903 36

Setelah mendapatkan harga koefisien
reliabilitas ra Sebesar 0.903
menginterprestasi kannya dengan cara
membandingkan nilai koefisien reliabilatas
dengan ketentuan reliabelitas. Dari hasil
anaisis menunjukan bahwa 0.903 > 0.70
dengan hasil ini berarti uji validitas angket
motivas siswa dalam mengkuti layanan
informasireliable.
G. Metode Analisis Data
Metode andlisa data adalah Metode yang
digunakan menganalisa data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Data yang sudah terkumpul kemudian diolah,
yakni diandlisis, diinterpretasikan, dan dissmpulkan.
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tehnik andlisa data statistik, yaitu Metode yang
digunakan dalam menganalisis suatu data dengan
menggunakan dasar tehnik dan tata kerja statistik.
Adapun tehnik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut :
b. Uji Pasarat Analisis
1. Uji normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk
mengetahui  apakah data dari  variabel itu
berdistribusi normal atau tidak. Data yang
dinyatakan norma apabila harga chi kuadrat
hitung lebih kecil atau sama dengan chi kuadrta
tabel (x; = Xt?), dan bila lebih besar (>)

dinyatakan tidak normal. Uji normalitas ini
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mengunakan rumus Chi Kuadrat yaitu sebagal
berikut:®*

_yUo—Jjh)
- 1

fh

IJ

Keterangan:
x*  :chi Kudrat

Fo : Frekuensi Observasi
Fh :Frekuens Harapan

Hasil perhitungan chi kudart di
konsultasikan dengan table Chi Kuadrat dan
apabila hasil perhitungan lebih besar dari table
maka data sample dinyatakan normal. Jika

X = x° tabel, berarti data sampel dinyatakan

normal.
2. Uji linearitas

Uji linear digunakan untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat berbentuk linier atau tidak, jika f
hitung < f table atau signifikan (p) > 0.05 berarti
terdapat hubungan linier. Jikaf hitung lebih besar
atau sama dengan f table berarti terdapat
hubungan non linier.
Rumus yang digunakan untuk uji F, yaitu®®:

o R=(N —m—1)
ET m(1— K4
Keterangan:
Freg :nila f garisregres
N . cacah kasus
M : cacah preditor
R . koefisien korelasi antara kreterium dan
predictor

b. Pengujian hipotesis
Untuk menguji adat tidaknya hubungan
positif signifikan antara persepsi Siswa tentang
kompetens: pedagogik Guru BK (variabel X) dan

5 Sugiyono, Satistik Untuk Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009),
hal. 107

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit UGM,1989), hal. 23
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motivasi mengikuti layanan informas (variebel Y)
menggunakan rumus korelasi product moment.5®
NEXY — TXYY
rT-_'-' = = 2 ey L r 2 ey L
VINZX® — (2X) VYY" — (2Y)7]
K eterangan:
r., . koefisen korelas antara variabel X

(perseps  siswa tentang kompetetnsi
pedagogik Guru BK) dan variabe Y
(motivasi siswa dalam mengikuti layanan
informasi)

N : Jumlah subyek yang diteliti

.2 1 Jumlah kuadrat dari perseps siswa tentang

=1
L

kompetensi pedagogik Guru BK
- Jumlah skor perseps sSiswa tentang

=1
i

kompetensi pedagogik Guru BK
2 : Jumlah kuadrat dari motivas siswa dalam

=
=]

mengikuti layanan informasi
- Jumlah hasil skor perseps siswa tentang

1=

kompetensi pedagogik Guru BK dengan
motivasi siswa dalam megikuti layanan
informasi

Setelah indeks korelasi “r” produck moment
antara variabel X dan variabe Y (yaitu rxy)
diketahui, kemudian menarik kesimpulan yang
dilakukan dengan cara sederhana dan dengan cara
berkonsultasi pada tabel nilai “r” product moment.

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), hal 206
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BAB IV

GAMBARAN UMUM MAN 1 MEDAN

A. Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Medan,
merupakan salah satu Madrasah Aliyah Negeri yang ada di
Provinss Sumatera Utara, Indonesia yang bertaraf
Internasional berakreditasi "A". Sama dengan MA pada
umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di MAN
1 Medan ditempuh dalam waktu tiga tahun pelgaran,
mulal dari Kelas X sampa Kelas XI1I. Pada tahun 2013,
sekolah ini menggunakan Kurikulum 2013. Madrasah
Aliyah Negeri 1 Medan (MAN 1 Medan) pada awal
berdirinya merupakan Sekolah Persigpan Institut Agama
Islam Negeri yang disingkat SPIAIN. SPIAIN ini berdiri
tanggal 1 Februari 1968 bertempat di gedung Sekolah
Hakim Jaksa Negeri di Jalan Imam Bonjol. Selanjutnya
SPIAIN ini pindah ke gedung Yayasan Pendidikan
Harapan dengan peserta didik berjumlah 19 orang.
Terhitung tanggal 1 April 1979 pemerintah merubah
selurun SPIAIN, PHIAIN, SGHA, PPPUA dan yang
lannya menjadi Madrasah Aliyah Negeri. SPIAIN
Sumatera Utara juga berubah menjadi MAN dengan
gedung tetapnya ada di kompleks IAIN Sumut jalan
Sutomo Ujung Medan. Pada tahun tahun 1980 dan 1981
telah di bangun gedung MAN Medan di Jaan Williem
Iskandar. Selanjutnya MAN Medan pindah ke lokasi baru
tersebut.

Pada tahun 1984 Bapak Drs. H. Mukhtar Ghaffar
diangkat menjadi Pengawas Pendidikan Agama Kanwil
Depag Provins Sumatera Utara. Sebagai penggantinya
adalah Bapak Drs. H. Nurdin Nasution. Selanjutnya terjadi
pergantian kepemimpinan di MAN Medan seperti
diuraikan berikut :

1) Tahun 1979 </d 1984 dipimpin oleh Bapak
Drs.H.Mukhtar Ghaffar

2) Tahun 1984 s/d 1987 dipimpin oleh Bapak Drs.H.
Nurdin Nasution

3) Tahun 1987 s/d 1993 dipimpin oleh Bapak Drs.H.
MusaHD
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4) Tahun 1993 g/d 1996 dipimpin oleh Bapak Drs. H.
Suangkupon Siregar

5) Tahun 1996 s/d 2000 dipimpin oleh Bapak Drs.
H.Miskun

6) Tahun 2000 s/d 2007 dipimpin oleh Ibu Dra H;.
Fatimah Ibrahim

7) Tahun 2007 s/d 214 dipimpin oleh Bapak Dr.
Burhanuddin S.Ag, M.Pd

8) Tahun 2014 s/d Sekarang dipimpin oleh Bapak H. Ali
Masran Daulay, S.Pd,

Pada masa kepemimpinan bapak Drs.H.Musa HD
terjadilah perubahan MAN Medan menjadi MAN-1
Medan. Ketika terjadi perubahan tuntutan kebutuhan
terhadap kualitas guru mata pelgaran Pendidikan
Agama Isdam dengan mensyaratkan lulusan Diploma
1, maka PGAN 6 tahun dilikuidasi oleh pemerintah
menjadi MAN pada tahun 1992. Maka sgak itulah MAN
Medan berubah menjadi MAN-1 Medan.

Mengenai Profii MAN 1 Medan dapat dilihat
sebagal mana di bawah ini:

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 1
Medan

Nomor  Statistik : 311127503010

Sekolah

Nomor Pokok : 10210403
Sekolah Nasiona

(NPSN)

Berdiri Sgjak : Tahun 1979

Akreditasi A

Alamat . J. Williem Iskandar No. 7B
Medan 20222

Nomor Telepon : 061-4159623

Email . info@manlmedan.sch.id

Nama Kepala : Maisaroh Siregar. S.Pd, M.Si
Sekolah

Kurikulum . KTSPMAN 1 Medan
Jumlah Guru 111 Orang

Jumlah Pegawai : 31 Orang

Jumlah Siswa . 1585 Siswa

Jumlah . 38 Rombe
Rombongan

Belgar
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Luas Tanah . 4704 m2
Jenis bangunan . Permanen bertingkat lantai 2

B. Lokass MAN 1 Medan

Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan terletak wilayah
yang strategis di antara kota Medan dengan Kabupaten
Deli Serdang dan kendraan umum dapat menjakaunya.
Untuk kegiatan belgar dan menggar sangat baik
dilakukan karena terletak dipinggiran kota jauh dari
kebisingan kendraan dan banyaknya warga masyarakat
serta pabrik.

C. Saranadan Prasarana
Jumlah Kelas d MAN 1 Medan tahun garan

2015/2016 saat ini berjumlah 40 rombel yang terdiri dari:

1)Kelas X sebanyak 16 ruangan, dengan rincian sebagai
berikut jurusan IPA ada 9 kelas (X IPA 1-8 ditambah
dengan kelas pertiwi), jurusan agama ada 2 kelas
(Agamal-2), jurusan IPS ada5 (IPS 1-5)

2)Kelas X1 sebanyak 14 ruangan (X1 IPA 1-8, XI IPS 1-3,
X1 Agama 1-2, X| Bahasa)

3)Kelas X1 sebanyak 10 ruangan (XI1I IPA 1-6, XII IPS 1-
3, Xl Agama) Berdasarkan observas yang yang
peneliti lakukan pada Madrasah Aliyah Negeri 1
Medan, tergambar nyata bahwa sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan
dapat dilihat dalam table berikut ini:

Tabd: 1
Sarana dan Prasarana MAN 1 Medan
No Jenis sarana/ Jumlah Keterangan
Prasarana
1 | Tanah
a Luastanah 4704 m Hibah
b. LuasBangunan 3500 m | Permanen
c. LuasHalaman 1204 m Permanen
2 | Saranadan Prasarana
Belgar
a Rugng bel.ajar Permanen
b. Mgamurid B
c. Kursi Murid agus
d. Papan Tulis
e. Megagurudi kelas
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Kursi guru
Lemari
Komputer
LCD/ Infokus
j. Layar proyektor

T

Sarana dan Prasarana
Kantor

Computer/ printer
Lemari

File cabinet
MegaKepaa
Madrasah

Kurs kepala
Madrasah

Meja Tata Usaha
Kursi TataUsaha
Meja bendahara
Kursi Bendahara
j. Sofa

cooTo

1)

—SQ

Ruangan

a. Ruang kepaa
Madrasah

b. Ruang Administrasi /
TataUsaha

c. Ruang Bendahara
Ruang UKS Ruang
Guru

d. Dapur umum Guru

e. Ruang Laboratorium
Bahasa

f.  Ruang Laboratorium
Fisika

0. Ruang Laboratorium
Kimia

h. Ruang Laboratorium
Biologi

i.  Ruang Laboratorium
Komputer

j.  Ruang Lab.
Keterampilan

K. Ruang Perpustakaan
Ruang eksekutif
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Ruang Fitnes

. Ruang Aula
Ruang 1SO
Ruang OSIS
Ruang BK
Ruang Alumni
Ruang Paskibra
Ruang Pramuka
Kamar mandi
Ruang Penjaga
Madrasah

v. PentasKreas Seni

(Pensi) Gudang

ETVwSQeTOS 3T

5 | Megid

Kantin

Pendopo

Apotik hidup/ Taman
Madrasah Pot bunga

Sumber :Arsip Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan TP.
2017/2018

D. Vig, Misi dan Tujuan

MAN 1 Medan mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu  bagi
masyarakat untuk tingkat aliyah. Ada dua tema utama
yang diusung dalam melaksanakan tugas pokok tersebut
yaitu llmu pengetahuan dan Teknologi serta Iman dan
Tagwa. Tema ini di dasari oleh kenyataan pada saat ini
dimana kehidupan manusia yang tidak terlepas dari ilmu
pengetahuan dan teknologi. Di sis lain, Iptek telah
melahirkan satu permasalahan baru yaitu degradasi
akhlak. Banyak manusia yang merasa terasing dan
kehilangan makna hidup. Oleh karena itu peran Iman dan
Tagwa sangat diperlukan dalam mendasari prilaku
manusia dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu
MAN 1 Medan menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut

Vis : Bertagwa, Berilmu Pengetahuan dan Populis
serta Berwawasan Lingkungan



Misi :

1. Memiliki akhlakul karimah

2. Mengamakan dan menyampaikan garan Islam

3. Mampu melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi

4. Produktif mengisi pembangunan nasiona

5. Meningkatkan profesional guru

6. Melaksanakan  pembelgaran  sistematis  dan
berteknologi

7. Meningkatkan peran serta orangtua Siswa,

masyarakat dalam pengelolaan pendidikan

8. Médestarikan lingkungan sekolah maupun lingkungan
luar sekolah dan mencegah pencemaran serta
menciptakan Green School.

Secara kesdluruhan Misi bermuara kepada Vis
yang telah dirumuskan di atas. Tujuan yang ingin
dicapa oleh MAN 1 Medan adalah sebagai lembaga
yang ada ditengah-tengah masyarakat, serta mampu
memenuhi harapan masyarakat dan mampu bersaing, serta
sgjgar dengan sekolah-sekolah umum bahkan memiliki
nilai tambah yaitu nilai keagamaan |ebih mewarnai.

Untuk  memenuhi tuntutan dan  harapan
masyarakat tersebut, MAN 1 melakukan upaya-upaya
sebagai langkah peningkatan kualitas output madrasah,
seperti menjalin kerjasama dengan mitra pendidikan,
menjalin kerjasama dengan wali murid lewat kelas moral,
komite madrasah, serta membenahi sarana dan prasarana
pembelgaran.

Jurusan-Jurusan yang ada di MAN 1 Medan ada ada

empat jurusan yaitu:

1. IPA = IImu Pengetahuan Alam. Rumpun ilmu-ilmu
ini adalah Matematika IPA, Fisika, Kimia, Biologi

2. IPS = llmu Pengetahuan Sosial . Rumpun ilmu ini
adalah Searah, Geografi, Ekonomi, Sosiologi,
Akuntansi

3. IPB = Illmu Pengetahuan Bahasa. Rumpun ilmu
pengetahuan ini  adalah Antropologi, Sastra
Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin,
Bahasa Jerman

4. |IA = llmu Agama. Rumpun dari IImu ini adalah
IImu Kalam, Tafsir Imu Tafsir, Hadits Ilmu Hadis,
Figih, Ushul fikih, SKI.
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E. Rekapitulas Siswa.
Jumlah siswa yang belgar d MAN 1 Medan
tentunya sangat signifikan sgjelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabd : 3
Tentang Rekapitulas Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1
Medan
P

No Ke Lk " Jumlah

1 2 3 4 b
X

1 IPA 17 32 49
X

2 IPA 18 31 49
X

3 IPA 24 25 49
X

4 IPA 23 24 47

5 | X 16 32 48
IPA
X

6 IPA 20 29 49
X

7 IPA 17 29 46
X

8 IPA 26 22 48
X IPA Kampus -

9 2 Pertiwi 4 4 B

é X Ilmu Agama-— 10 17 b7

1 X llmu Agama-— 14 12 bg

1 2

1 X

5 IPS 23 17 40

1 X

3 IPS 14 22 36

1 X

) IPS 19 26 45

1 X

5 IPS 15 24 39
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o 20 18 38
o I 17 29 16
e | oA 18 29 |44
s | Toa 16 31 a7
| s 18 29 |47
2| s 15 30 {45
> | Toa 18 27 45
2 | oA 14 26 40
A 1 29 40
DA v e
N e 17 20 [37
A e 16 20 [36
o | 16 20 [36
S THY o s
. 12 16 |28
v 12 16 28
A v 18 23 M
> AL 18 27 45
A v 20 26 |46
v 17 28 45




a7

S [ o [w
AT e
o | e 20 14 34
N I 14 20 |34

Jumiah Tota 636 | 927 1563

Sumber: Laporan Bulanan Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan,
tahun 2017/2018

Untuk mendukung terselenggaranya pendidikan
dan pembelgaran di MAN 1 Medan, maka pihak
madrasah membuat uraian prosedur kegiatan dan tata
tertib yang harus ditaati oleh seluruh personil MAN 1

Medan:
Tabd : 4

Uraian prosedur & Tata Tertib Siswva MAN 1 Medan

Uraian Prosedur

Kreteria keberhasilan

Pembuatan/penyusunan
peraturan dan tatatertib
madrasah.

WKM Kesiswaan bersama
tim penyusun peraturan dan
tata tertib madrasah
menyiapkan draft peraturan
dan tatatertib madrasah

Peraturan dan tata
tertib sudah siap untuk
disosialisikan
Peraturan dan tata
tertib madrasah telah
selesai disusun paling
lama seminggu
sebelum tahun gjaran
baru dimulai
Dokumen terkait
berupa peraturan dan
tata tertib madrasah
telah di sahkan oleh
kepala Madrasah

Sosiadlisasi peraturan dan tata
tertib madrasah

WKM Kesiswaan bersama

Peraturan dan tata
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wali kelas sertaseluruh
personil pendidik dan
tenaga kependidikan
mensosialisasikan peraturan
dan tata tertib madrasah
kepada siswa dan orang
tua/wali siswva

tertib telah
diketahui/diterima
oleh siswa dan orang
tua/wali siswadengan
menandatangani  surat
pemberitahuan
peraturan dan tataterib
madrasah.

Waktu sosialisasi
paling lama 2 (dua)
minggu setelah awal
tahun pembelgaran
baru dimulai

Pel aksanaan pembinaan
disiplin siswa atas peraturan
dan tata tertib madrasah

WKM Kesiswaan dan
seluruh  personil pendidik
dan tenaga kependidikan yang
adadi MAN 1 Medan

mel akukan pengawasan dan
pembinaan terhadap siswa
MAN-1 Medan.

Seluruh  personil
pendidik dan tenaga
kependidikan aktif dan
bertanggung jawab
atas pelaksanaan
pembinaan disiplin
siswa.

Pelaksanaan  pembinaan
disiplin  siswadilakukan
sesuai dengan peraturan dan
tata tertib yang sudah
ditetapkan.

Pel aksanaan pembinaan
dilakukan sgjak siswa hadir

di gerbang madrasah sampai
siswa meninggalkan
lingkungan madrasah.

Penanganan pelanggaran
disiplin siswa atas peraturan
dan tata tertib madrasah

10

Apabila guru atau personil
pendidik dan tenaga
kependidikan menemukan
pelanggaran disiplin, maka
guru atau personil pendidik
dan tenaga kependidikan yang

Dokumen terkait
berupa surat laporan
pelanggaran disiplin
yang ditandatangani
oleh pihak yang

mel aporkan tersedia.
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bersangkutan menyerahkan
laporan kepada wali kelas dan

guru pembimbing akademis.

11 | Wadi kelas dan guru v Dokumen terkait
pembimbing akademis berupa berita acara
mel akukan pembinaan hasil pembinaan
terhadap siswa yang siswa
melakukan pelanggaran
disiplin

12 | Wdi kelas menyerahkan |v° WKM Kesiswaan
surat laporan pelanggaran telah menerima
disiplin dan berita acara hasil laporan pelanggaran
pembinaan siswa kepada BK disiplin siswa
kemudian dilaporkan ke
WKM kesiswaan atau stafnya.

13 | Hasll pembinaan setiap Dokumen terkait
siswa dicatat pada buku berupa buku kasus
kasus yang ada pada guru siswa.

BK dan WKM Kesiswaan

14 | Pengenaan sanks atas
pelanggaran disiplin siswa
atas peraturan dan tata tertib
madrasah

15 | Pengenaan sanksi Dokumen terkait
dilakukan berdasarkan berupa surat |aporan
banyaknya pelanggaran pelanggaran disiplin,
disiplin yang telah dilakukan berita acara hasil
siswa serta berdasarkan kadar pembinaan siswa, surat
kesal ahan yang dilakukan pernyataan siswa, surat
siswa, berpedoman pada panggilan orang tua,
peraturan dan tata tertib surat perjanjian orang
madrasah. tua, surat pernyataan

mematuhi peraturan,
berita acara hasil rapat
dewan kehormatan
dan surat
pengembalian siswa
kepada orang tua.

16 | Pelaporan Pembinaan
Pelanggaran Disiplin Siswa

17 | WKM Kesiswaan Kepala Madrasah

menyusun rekapitulasi

menerima laporan
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Laporan Kasus Siswa kasus siswa.
kepada KepalaMadrasah v Dokumen terkait
setiap akhir semester. berupa rekapitul asi

laporan kasus siswa.

18

Semua catatan/rekaman yang | vV WKM Kesiswaan

berhubungan dengan bertanggung jawab
kegiatan penanganan atas catatan/rekaman
pelanggaran disiplin siswa kegiatan pelanggaran
harus disimpan dan dipelihara disiplin siswa.

oleh WKM Kesiswaan.

Sumber data : Drs. Sunariadi Wakil Kepala Madrasah bidang

Kesiswaan MAN 1 Medan

Untuk mengkontrol mutu dalam satuan pendidikan
di MAN 1 Medan mempunyai catatan mutu ialah sebagai
berikut:
Peraturan dan Tata Tertib Madrasah
Surat Pemberitahuan Tata Tertib
Surat Pernyataan Mematuhi Peraturan
Surat Laporan Pelanggaran Disiplin
Berita Acara Hasil Pembinaan Siswa
Surat Pernyataan Siswa
Surat Panggilan Orang Tua
Surat Perjanjian Orang Tua
Berita AcaraHasil Rapat Dewan Kehormatan
Surat Pengembalian Siswa Kepada Orang Tua
Surat 1zin Pulang
Surat 1zin Permisi
. Surat 1zin Masuk
Buku Kasus Siswa
Di MAN 1 Medan Kriteria Keberhasilan dalam
bidang kesiswaan yaitu terdapat indikasi keberhasilan
berupa pelaksanaan tata tertib sekolah dan perangkat
pembinaan disiplin siswa . Yang dimaksud dengan tata
tertib siswa adalah seluruh ketentuan atau perturan yang
wajib dipatuhi, ditaati dan dilaksanakan oleh setiap
siswalsiswi, tata tertib siswa juga merupakan usaha
untuk mematuhi ketentuan yang berlaku (khusus di
MAN 1 Medan). Tata tertib ssswa MAN 1 Medan
meliputi:
a. Pakaian Seragam
Pakaian Seragam Siswa Putra:

SI AT TS@ TR0 T




1)

2)

3)

3)

4)

5)
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Baju kemega putih model sport lengan pendek
(bukan model junkies), memakai saku tanpa tutup
di sebelah kiri dada, baju dimasukkan kedalam
celana serta harus nampak tali pinggang.Atribut
pada baju lengkap, lambang ikhlas beramal di
dada kiri, nama siswa di dada kanan dan tulisan
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MEDAN di
lengan baju sebelah kanan.

Celana panjang warna abu-abu model biasa tanpa
lipatan, lebar bagian bawah tidak menyempit dan
maksimum 25 cm, saku biasa di samping kiri dan
kanan, di belakang satu di sebelah kanan
memakai tutup, kain merek Varena No. 35.

Tali pinggang warna hitamlebar maksimum 4 cm.
Kaus kaki warna putih.Sepatu model putra bentuk
rendah, warna hitam polos, bahan dari kain atau
kulit.

Pakaian olah raga sesuai dengan ketentuan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan.

Diwagjibkan memakal topi pet pada upacara hari
Senin dan upacara hari-hari Besar (tidak
dibenarkan memakai peci lain, kecuali peci warna
hitam di lingkungan Madrasah Aliyah Negeri 1
Medan).

b. Pakaian Seragam Siswa Pultri

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Blus berwarna putih panjang sampai 10 cm di
atas lutut, lengan panjang memakai manset, pakal
kancing, leher bulat.

Memaka jilbab, warna putih diberi pita warna
hitam 10 cm dari tepi jilbab, pita dimasukkan ke
jilbab dengan cabut benang.

Rok panjang warna abu-abu sampai dengan mata
kaki dengan lipatan jumpa di depan tanpa
belahan, memakai saku samping, kain merek
VARENA No. 35.

Kaus kaki panjang warna putih polos.

Atribut pada bau lengkap (seperti ketentuan
siswa putra).

Sepatu model pentopel (tanpa tali), bentuk
rendah, warna hitam polos, bahan dari kain atau
kulit.

c. Pakaian Seragam Pramuka Siswa Putra.



52

1)Kemga lengan pendek, kerah model sport,
memaka dua saku dengan tutup warna coklat
muda

2)Lengan bau kanan berturut dari atas : Kota
Medan, No. Gudep, Sumatera Utara

3) Pada saku kiri lambang Cikal Bakal Gerakan

Pramuka.

4) Di atas saku kanan lambang nama dan lambang
scouting boy

5)Tai pinggang lebar maksmum 4 cm, warna
hitam.

6) Kaus kaki warna hitam polos
7) Sepatu hitam bentuk tumit rendah dengan tali
sepatu warna hitam polos dari kain atau kulit.
8) Pakaian pramuka lapangan tidak dibenarkan
dipakai di lingkungan madrasah.
d. Pakaian Seragam Pramuka Untuk Siswa Putri
1) Blus panjang lengan pakai kancing pakai kerah
senyawa dan memakal kancing warna coklat.
2)Lengan bgu kanan berturut dari atas : Kota
Medan, No. Gudep, Sumatera Utara
3) Pada saku kiri lambang Cika Bakal Gerakan
Pramuka.
4) Di atas saku kanan lambang nama dan lambang
scouting girl.
5) Memakai jilbab warna coklat tua polos.
6) Rok panjang sampai mata kaki dengan lipatan
jumpadi depan, saku tersembunyi di samping.
7) Kaus kaki panjang warna hitam polos.
8) Sepatu warna hitam polos (tanpa tali), tumit
rendah, bahan dari kain atau kulit.
e. Penataan Rambut (Khusus Untuk Siswa Putra)
1) Bagian belakang tidak kena kerah baju.
2) Bagian samping tidak kenatelinga.
3)Bagian atas dan di depan panjang maksimal 4
cm.
4) Rambut tidak boleh diberi warna dan disisir
secararapi.
1) Masuk Sekolah
a) Siswarsiswi harus berada di MAN 1 Medan paling
lambat pukul 07.15 WIB.



b)

0)

d)
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Siswasiswi yang terlambat setelah pukul 07.30

WIB tidak dibenarkan memasuki kelasnya untuk

mengikuti pelgjaran dan harus menghadap kepada
guru piket dan BK.

Siswasiswi  yang tidak dapat hadir mengikuti
pelgjaran karena sakit/halangan penting harus
menunjukkan surat yang sah atau memberitahukan
secara langsung oleh Orang Tua/Wali jika sakit
lebih dari 3 (tiga) hari wajib memberikan surat
keterangan dokter ke madrasah.

Siswa-siswi yang tidak mengikuti proses belgar
mengajar 90% dari jam tatap muka, maka tidak
memenuhi syarat untuk naik kelas.

2) Waktu Belajar

a)

b)

Sebelum belgar dimulai (pada jam pertama
siswalsiswi terlebih dahulu berdo*a dengan
membaca Ayat-ayat Al-Quran, lalu memberi
sdlam kepada Guru dipimpin oleh seorang siswa
yang ditunjuk, demikian juga pada akhir
pelgaran membaca Ayat-ayat Al-Qur“an, siswa-
siswi memberi salam kemudian siswa-siswi
keluar secara teratur dan rapi lalu disusul oleh
guru yang bersangkutan. (Catatan; Dalam hal ini
untuk sosialisasi akan dilaksanakan oleh Petugas
Piket untuk di umumkan pada awal pelgaran dan
5 menit sebelum pelgaran berakhir).

Absensi kelas dan buku batas belgjar sudah
diis sekretaris kelas sebelum pelgjaran dimulal
dan diserahkan ke Petugas Piket pada jam
pelgaran terakhir selesa untuk direkap dalam
buku harian Petugas Piket dan selanjutnya di
serahkan secara berkala kepada Petugas BK.
Siswarsiswi harus menyediakan sendiri alat-alat
tulisnya ataupun perlengkapan lainnya agar tidak
mengganggu proses belgjar.

Setiap sSiswasiswi  harus memelihara dan
menjaga Setigp sarana dan prasarana belgar di
lingkungan madrasah.

Siswarsiswi  harus senantiasa bersikap sopan
santun terhadap Guru, Pegawal, sesama Teman
dan Tamu.



f)

9)
h)

3)
3)

b)

d)

4)

b)

c)
d)

5)
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Selama proses belgar menggar berlangsung
siswasiswi harus pada tempat belgar (kelas,
laboratorium, perpustakaan, lapangan, Lab.
Bahasa, Musholla dan pentas kreasi siswa)
Siswarsiswi  tidak boleh meninggalkan kelas
tanpa seizin guru yang bersangkutan.

Waktu pertukaran jam pelgaran Siswa-siswi
harus berada di daam kelas, jika 5 menit
berikutnya guru yang menggar belum hadir,
ketua kelas melapor kepada Petugas Piket atau
PKM.

Waktu I stirahat

Siswasiswi yang duduk di depan kelas atau
teras sebaiknya memberi salam kepada guru,
pegawai, tamu yang pantas dihormati jika lewat
di hadapan siswa- siswi dengan cara berdiri
ditempat atau memberi salam.

Siswarsiswi harus berpakaian rapi sesuai dengan
ketentuan yang tel ah ditetapkan.

Siswarsiswi selama istirahat tetap berada dalam
komplek MAN1 Medan dan tidak boleh keluar
lingkungan MAN 1 Medan tanpa izin Petugas
Piket dan Satuan Pengaman Sekolah.

Pada saat istirahat kedua, siswa-siswi diharapkan
telah sigp untuk pelaksanaan sholat  zhuhur
berjamaah sebelum azan berkumandang.
Kendaraan Siswa

Siswarsiswi dibenarkan membawa sepeda motor
dan diparkir pada tempat yang telah ditentukan
dengan syarat:

Memiliki dan membawa SIM

Menggunakan helm sesuai standar

Memakai kaca spion 2 buah kanan-kiri
Melengkapi perlengkapan sepeda motor sesuai
dengan standar lalu lintas yang berlaku.

Hal-Hal Yang Dilarang Bagi Siswa
Berikut ini hal-hal yang dilarang bagi siswa dan
diberikan sanks sesuai bobot sanksi:

Tabel : 5
Jenis Pelanggaran dan Bobot Score
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Jenis Pelanggaran

Bobot Score

2

3
5

Meninggalkan pelgjaran selama
pelgaran berlangsung tanpa seizin
Guru/Piket

Keluar dari pekarangan Madrasah
sewaktu belgjar dan istirahat tanpa
seizin Guru/Piket

10

Membuang sampah
sembarangan dan merusak
bunga/taman madrasah

25

Membawa rokok atau
merokok atau sgenisnya
dimanapun berada

50

Membawa dan menya ahgunakan
NARKOBA, senjatatagjam, senjata
api atau sgjenisnya

150

Membawa buku/majalah atau
gambar (media) yang tidak
senonoh serta peralatan lainnya
yang tidak ada hubungannya
dengan pelgjaran

100

Melakukan kegiatan yang bersifat
distruktif

75

Menjadi sponsor perkelahian
siswa-siswi baik di Madrasah
maupun di luar Madrasah

100

Mencoret-coret serta mengotori
kursi megja dinding dan seluruh
fasilitas Madrasah dalam bentuk

apapun

50

10

Menggunakan telefon seluler
(HP) selama jam pembelgaran
serta menggunakan nada dering
yang mengganggu jam
pembelgjaran

50

11

Menerimatamu tanpa seizin Guru
atau Petugas Piket

12

Jikaterlibat NARKOBA
dikembalikan kepada orang tuanya
dan diberhentikan sebagal siswa
MAN 1 Medan.
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13

Jikaterjadi pernikahan dalam
masa belgjar dikembalikan kepada
orang tuanya dan diberhentikan
sebagal siswva MAN 1 Medan

100

14

Tidak dibenarkan berdua-duaan
berlainan jenis di lingkungan
M adrasah

15

Barang-barang kecil seperti HP,
kalkulator dan uang sertalain
sebagainya agar diamankan
sendiri jika hilang tidak menjadi
tanggung jawab Madrasah

16

Melawan dan berbicara tidak
sopan kepada Guru

150

17

Meninggalkan sholat Fardhu
(Peringatan paling keras)

100

18

Menebarkan fitnah, aliran yang
tidak benar dalam agamadan
berkata bohong (Peringatan paling
keras)

100

19

Melakukan kegiatan dalam
bentuk apapun tanpa
sepengetahuan/izin pihak
Madrasah

100

20

Membuat kebijakan, mengutip
dana dalam bentuk apapun dan
gakan/anjuran siapapun tanpa
izin dan pengetahuan pihak
Madrasah

100

Sumber data: Surat edaran yang diberikan kepada seluruh
siswa baru MAN 1 Medan untuk diketahui
oleh seluruh siswa dan wadli

Catatan Bobot

a) 50 Membuat perjanjian diketahui oleh orang tua

murid
ditandatangani oleh kepalaMAN 1 Medan.

b) 100 Membuat perjanjian di atas kertas segel dan diketahui
oleh orang tua
c) 150 Diadakan konfrens kasus untuk pengambilan keputusan
Droup Out atau tetap tinggal/dengan persyaratan oleh Team
Kehormatan MAN 1 Medan terdiri dari Kepala Madrasah,
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PKM, BK, Wali Keas, Guru Mata Pelgaran dan pihak-
pihak yang terlibat.

Selanjutnya, untuk mendukung Kkreativitas dan
pengembangan keterampilan siswasiswva MAN 1 Medan
memiliki banyak kegiatan ekstrakurikuler, diantaranya:®’
1) Bidang Seni, Budaya, dan Agama

a) Teater
b) Tari
c¢) Nasyid
d) Syarhil Quran
e) Tilawatil Quran
f) Tahfizul Quran
2) Bidang Keterampilan dan Kreasi
a) Dokter Remaja-UKS (Usaha K esehatan Sekolah)
b) Paskibra (Pasukan Pengibar Bendera)
c) Pramuka
d) Drum Corps
e) SISPALA (SiswaPencinta Alam)
f) PMR (Palang Merah Remgja)
g) Photography
h) English Club
i) German Club
}) Mandarin Club
k) Arabic Club
) Jurnalistik
3) Bidang Sains dan Teknologi
a) Robotic Club
b) Olimpiade Matematika
¢) Olimpiade Kimia
d) Olimpiade Biologi
e) Olimpiade Fisika
4) Bidang Olahraga
a) Tarung Drgjat
b) Futsa
c) Basket
d) Badminton
e) TenisMga

57 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan Rabu 14
Maret 2018
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BAB IV

ANALISIS PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI
PEDAGOGIK GURU BIMBINGAN KONSELING
DENGAN MOTIVASI SISWA DALAM
MENGIKUTI LAYANAN INFORMASI DI MAN 1
MEDAN

A. Deskripsi Data hubungan antara Perseps Siswa
Tentang Kompetetnsi Pedagogik Guru BK dengan
Motivas Siswa Mengikuti layanan informasi

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu
standar kompetensi yang harus dimiliki seorang guru
dalam melaksanakan proses belgjar mengajar dan/atau
layanan dasar bimbingan dan konseling, terutama dalam
menguasal keadaan kelas ketika proses belgar mengajar
berlangsung, yang sangat berpengaruh dan dapat menjadi
suatu motivasi dalam kegiatan belgjar mengajar. Dengan
hal ini pengelolaan kelas yang baik memungkinkan
untuk dapat memotivasi siswa dalam layanan BK. Dan
kompetens: pedagogik guru merupakan kunci atau
landasan dari kompetensi-kompetensi yang lain.

Motivas adalah dorongan yang timbul dalam diri
seseorang untuk melakukan tindakan dengan sadara
untuk memenuhi seuatu kebutuhan atau suatu tujuan
sehingga besar sekali peranan motivas dalam upaya
untuk mengembangkan kegiatan layanan BK khususnya
lyanan informasi bagi sisva MAN 1 Medan.

Berdasarakan pengamatan yang dilakukan
pendliti, guru BK di MAN 1 Medan selalu memberikan
motivas kepada siswa ketika proses layananan informasi
berlangsung maupun di luar jam belgjar. Dengan adanya
kompetenss pedagogik dan di tunjang dengan
pengalaman yang luas yang dimilki guru agama,
memiliki nilai lebih untuk memotivass siswa dalam
kegiatan belgjar mengajar berlangsung.

Motivas merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kualitas layanan, karena peserta didik
akan belgar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki
motivasi yang tinggi. Oleh sebab itu, untuk
meningkatkan kualitas layanan Guru harus mampu
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membangkitkan motivasi belgar peserta didik sehingga
dapat mencapai tujuan layanan.®®
1. Analisis perseps siswatentang Kompetensi
Pedagogik Guru BK
Table X111
Frekuens Perseps Siswa
Tentang Kompetensi Pedagogik Guru BK
di MAN 1 MEDAN

No|Interval | F | X | X | FX’ | Fx?
1 80- 84 2 18| +5 | 10 50
2 75-79 6 | 77| +4 | 24 96
3 70-74 3 (172| +3 9 27
4 |65-69 |11 /67| +2 | 22 44
5 |60-64 6 | 62| +1 6 6
6 55-59 7 157 0 0 0
7 50-54 2 |52 -1 -2 2
8 |45-49 0| 47| -2 0 0
9 140-44 0| 42| -3 0 0
10 | 35-39 0|37 4 0 0
11 | 30-34 13| -5 -5 25
Jumiah | 38 St |3 fe

= =250

a. Mencari Mean dengan rumus
fx'
Mx =M '_H(—ZN J

=57 + 5(64/38)
=57 + 8,4210525
= 65,421053
=65,421

b. Standar Devias

o[ 3]

55

=/6.789474 — 2.83656500

% Dr. E. Muyasa, M.Pd. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,
(Bandung: PT. Rosda karya. 2008), hal. 58
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= 3/3.952909
=9.940961

Untuk mengetahui kecenderungan
masing-masing skor variabel digunakan skor
subjek penelitian sebagai subjek penelitian sebagai
criteria  untuk mengidentifikass kecenderungan
persepsi siswa terhadap Kompetensi Kepribadian
Guru Pendidikan Agam Islam di kategorikan
menjadi 5 dengan ketentuan sebagai berikut:

= Sangat Baik
“MFI5SD” =Bak
M +0,5SD” = Cukup Baik

—M—=06,5SB>» =Kurang Baik

M-15SD, =Sangat Kurang Bak

Berdasarkan perhitungan yang tealah dioperoleh
dan kemudian didapat angka Mean sebesar 65,42 dan
Sandar Deviasi 9.94 untuk skor variabel persepsi siwa
tentang kompetensi pedagogik BK, kemudian dapat
disusun kriteria skor tersebut sebagai patokan yang
tealah dikemukakan diatas.
6542 +15(9.94) =79,88
6542+05(9.949) =70,39
65,42 - 0,5 (9.94) =60.45
65,42 - 1,5 (9.94) =50.51

Dari perhitungan di atas kemudian disusun kriteri
sebagai berikut:
80-keatas = Sangat Baik
70-89 =Bak
60 — 69 = Cukup Bak
51-59 = Kurang Baik
50 — ke bawah = sangat kurang baik

Berdasarakan data di atas, maka distribusi
kecenderungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Pedagogik Guru BK dapat dilihata pada tabel di bawah
ini
2. Presentase Perseps Siswa tentang Kompetensi

Pedagogik Guru BK
TABEL XIV

Distribusi Frekuensi Kecenderungan Persepsi Siswa
Tentang Kompetensi Pedagogik Guru BK

Interval Frekuensi | Frekuens Kategori

Relatif
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80 - ke atas 2 5,26 Sangat Baik
70-79 9 23.68 Baik

60 — 69 17 44.73 Cukup Baik
51 - 59 9 23.68 Kurang Baik
50 - ke 1 2.63 Sangat
bawah Kurang Baik
Tota 38 100

Berdasarakan tabel diatas dapat dismpulkan
bahwa Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik
Guru BK di MAN 1 Medan atau 5,26% siswa dalam
kategori sangat baik, 9 atau 44,73% siswa dalam
kategori baik, 17 atau 44.73% siswa cukup baik, 9 atau
23,68% siswa dalam kategori kurang baik 1 atau 2.63%
siswa dalam kategori sangat kurang baik.

Pengakategorian ~ persepsi swa tentang
kompetens: Kompetensi Pedagogik Guru BK dibedakan
menjadi dua positif dan negatifberdasarkan skor yang
diperoleh. Skor yang diidentifikasiakn sangat baik, baik,
dan cukup baik dikategorikan memiliki persepsi kuat,
sedangkan skor yang diidentifikasikan kurang baik dan
sangat kurang baik memiliki persepsi lemah. Skor yang
tinggi dan cukup dikategorikan mempunya perseps
yang positif, sedangakan skor rendah dan kurang
dikatrgorikan mempunyai perseps yang negatif terhadap
Kompetensi Pedagogik Guru BK berdasarakan kategori
tersebut terdapat 1 atau 2.63% siswa memiliki persepsi
yang termasuk dalam kategori sangat kurang baik
terhadap Kompetensi Pedagogik Guru BK. Jadi dapat
dismpulkan bahwa persepsi siswa tentang Kompetensi
Pedagogik Guru BK termasuk dalam kategori positif.
Deskripsi Data Tentang Motivasi Siswa Dalam
Mengkuti Layanan Informasi
1. AnalissMotivas Siswa Dalam Mengkuti Layanan

I nformasi
Tabel XV
Frekuens Motivas Belajar Siswa
N Interval | F X X’ Fx’ Fx2
1 [120-124 | 1 | 122 +5 5 25
2 115-119 | 2 117 +4 8 32
3 |110-114 | 8 | 112 +3 24 72
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4 [105-109 [ 4 | 107 | +2 8 16
5 [100-104 | 5 | 102 | +1 5 5
6 [95-99 | 7 | 97 0 0 0
7 [90-94 | 0| 92 1 0 0
8 [85-89 | 4 | 87 2 -8 16
9 [80-84 | 5| 82 -3 -15 45
10 | 75-79 | 0 | 77 4 0 0
70-74 | 2 | 72 5 -10 50

Jumiah 38 Sfe- 17| 5 f 2= 261

1. Mencari Mean dengan rumus
(DX
M, =M '+i| &—
N

=97 + 5(17/38)
=97 + 2.236842
= 99.236842
=99.24

2. Standar Devias

=[5 3]

%) 15

38 38
=3/6.8684211 - 0.4473684
= /6.4210527

= 12.669898

Untuk mengetahui kecenderungan
masing-masing skor variabel digunakan skor
subjek  penelitian  sebagal  criteria  untuk
mengidentifikas kecenderungan Motivas Siswa
dalam Layanan BK di kategorikan menjadi 5
dengan ketentuan sebagai berikut:

= Sangat Baik
“MFI5SD” =Bak
M F0,5SD”> = Cukup Baik

—M—=06,5SB> =Kurang Bak
M-15SD, =Sangat KurangBak
Berdasarkan perhitungan yang tealah dioperoleh
dan kemudian didapat angka Mean sebesar 100 dan
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Standar Deviasi 12.66 untuk skor variabel Motivas
Siswa daam mengkuti layanan informasi, kemudian
dapat disusun criteria skor tersebut sebagai patokan yang
tealah dikemukakan diatas.

100 + 1,5 (12.66) =118.99

100 + 0,5 (12.66) =106.33

100 - 0,5 (12.66) =03.67
100- 1,5 (12.66) =81.01
Dari perhitungan di atas kemudian disusun Kriteri

sebagal berikut:

118 — ke atas = Sangat Baik

107 - 117 = Bak

94 - 106 = Cukup Baik

82-93 = Kurang Baik

81 — ke bawah = Sangat Kurang Baik
2. Presentase Motivas Belajar Siswa

TABEL XVI

Distribusi Frekuensi Kecenderungan Motivas siswa dalam
mengkuti layanan infor masi

Interval Frekuensi | Frekuens Kategori
Relatif

118 - ke 1 2,63 Sangat Baik

atas

107 - 117 12 31,57 Baik

94 - 106 14 46,66 Cukup Baik

82 - 93 8 21.05 Kurang Baik

8l - ke 3 7,89 Sangat

bawah Kurang Baik

Total 38 100

Berdasarakan tabel diatas dapat dismpulkan
bahwa Motivass Siswa daam mengkuti layanan
informasi di MAN 1 MEDAN, 1 atau 2,63% siswa
dalam kategori sangat baik, 12 atau 31,57% siswa dalam
kategori baik, 14 satau 46,66% siswa cukup baik, 8 atau
21.05% siswa dalam kategori kurang baik 3 atau 7,89%
siswa dalam kategori sangat kurang baik.

Pengakategorian Motivasi Siswa dalam Layanan
BK di MAN 1 MEDAN dibedakan menjadi dua positif
dan negatif berdasarkan skor yang diperoleh. Skor yang
diidentifikasiakn sangat baik, baik, dan cukup baik
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dikategorikan memiliki persepsi kuat, sedangkan skor
yang diidentifikasikan kurang baik dan sangat kurang
baik memiliki persepsi lemah. Skor yang tinggi dan
cukup dikategorikan mempunyai persepsi yang positif,
sedangakan skor rendah dan kurang dikategorikan
mempunyai persepsi yang negatif terhadap Motivas
Siswa ddam Layanan BK di MAN 1 Medan.
Berdasarkan kategori tersebut terdapat 3 siswa atau
7,89% memiliki motivass dalam mengkuti layanan
informasi termasuk kategori sangat kurang baik. Jadi
dapat dissimpulkan bahwa motivass siswa daam
mengkuti layanan informasi dalam kategori positif.

. Uji Normalitasdan Linieritas

1. Uji Normalitas Perseps Siswa Tentang

Kompetensi Pedagogik Guru BK

Dalan hal ini, andisis dsatistikyang dapat
digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji
kolmogorov-smirnov. Untuk menjawab hipotesis diatas
umumnya digunakan statistik uji kolmogorov-smirnov
atau Shapiro wilk. Apabila hipotesis di terima, berarti
data mengikuti fungs distribusi normal, yaitu bila nilai
signifikasi value (p-value) dari uji statistik lebih besar
dari 0,05.

Untuk menguji normal atau tidaknya setiap
variabel mengunakan rumus Chi Kuadrat sebagai
berikut:
¥ —=F {.J‘G - f“)h

fh
TABEL XVII
Testsof Normality
Persepsi Siswva  |Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk
Tentang Statistic| df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Kompetensi "
Pedagogik Guru | 102 | 38 | 200" | 948 |38/ .078

a. Lilliefors Significance Correction
* . Thisisalower bound of the true significance.

Bedasarkan ouput SPSS 17 diatas tabel test of
normality diatas, nilai p-value statistik uji kolmogorov-
smirnov adalah 0,200 > 0.05 dan nilai p-value statistikuji
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Shapiro-Wilk 0.78 > 0.05, distribusi frekuensi Persepsi
Siswa Tentang Kompetenss Pedagogik Guru BK
termasuk kategori normal

2. Uji Normalitas Motivas Siswa
TABEL XVIII

Testsof Normality
Kolmogorov-Smirnov? |  Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. [Statistic| df | Sig.

Motivasi 114 |38 .200° 950 [38].090

belgjar
siswa
a. Lilliefors Significance Correction

* . Thisisalower bound of the true significance.

Bedasarkan ouput SPSS 17 diatas tabel test of
normality diatas, nilai p-value statistik uji kolmogorov-
smirnov adalah 0,200 > 0.05 dan nila p-vaue
statistikuji Shapiro-Wilk 0.90 > 0.05, distribusi frekuensi
motivasi siswa dalam mengkulti layanan
informasitermasuk kategori normal.

3. Uji Linieritas perseps Siswa Tentang
Kompetenss Pedagogik dan Motivas Belajar
Siswa

Uji linear digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
berbentuk linier atau tidak, jika f hitung < f tabel atau
signifikan (p) > 0.05 berarti terdapat hubungan linier.
Jikaf hitung lebih besar atau sama dengan f tabel berarti
terdapat hubungan non linier.

Rumus yang digunakan untuk uji F, yaitu®®:

RN —m—1)

Praw — -

HEE m{1l— K<)

TABEL XIX
Uji Linieritas
ANOVA Table

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit UGM,1989), hal.. 23
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Sum of Mean

Squares | df | Square F | Sig.

Variabel Betwee (Combined) | 4223.868| 19| 222.309| 2.125( .058
Linearity 2916.642 1/ 2916.642| 27.873| .000
Deviation |1307.226| 18| 72.624| .694| .777

Y*

Variabel Groups

X

n

from

Linearity
Within Groups 1883.500, 18| 104.639
Total 6107.368| 37

Hasil analisis menunjukan bahwa f sebesar 0,694
dengan sSignifikasiO.777. interpretass hasil analisis
dilakukan dengan bantuan SPSS 17. Menetapkan taraf
signifikasi 0.05 dengan membandingkan signifikasi yang
ditetapkan dengan signifikasi yang diperoleh. Dari hasil
analisis menunjukan bahwa 0.694 > 0.05 berarti model
regresi linier.

. Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang

Kompetens Pedagogik Guru BK Dengan Motivasi
Belajar Siswa

Untuk mengetahui hubungan antara persepsi
siswa tentang kompetens pedagogik Guru dengan
motivasi siswa dalam mengkulti layanan
informasipeneliti menggunakan rumus korelasi product
moment. Korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan
antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik
guru dengan motivasi belgjar siswa.

Dari dua variabel tersebut di atas penditi
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Ha vyaitu hipotesa dternatif yang menyatakan
adanya hubungan antara kedua variabel yaitu ada
pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetens
pedagogik Guru BK dengan motivasi siswa dalam
mengkuti layanan informasi di MAN 1 Medan.

2. Ho: yaitu hipotesa yang menyatakan tidak adanya
perbedaan antara kedua variabel yaitu: tidak ada
pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetensi
pedagogik Guru BK dengan motivasi siswa dalam
mengkuti layanan informasi di MAN 1 Medan.
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hipotesis yang telah pendliti

rumuskan di atas peneliti menggunakan rumus korelasi
Product Moment:

Setelah memperoleh data meaui

NIXY — TXTY

JIVEX — (T (VEY? - (T¥) ]

bantuan

program SPSS 17, penulis memperoleh hasil sebagai

berikut:

TABEL XX

Korelas Antara Variabe 1 Dan Variabd 2

Correlations

VARO00001 VARO00002

Persepsi Pearson Correlation 1 .691 **
Siswa Sig. (2-tailed) .000

N 38 38
Kompeten Pearson Correlation .691 ** 1
si Sig. (2-tailed)
Pedagogik .000

N 38 38

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil diatas dapat diketahui rvy adalah 0.691
dengan taraf signifikan 0.00 setelah mengetahui ryy
kemudian diinterpretasikan dengan mengkonsultasikan
besarnya rhitung dengan reapel.

Untuk mengkonsultasikan rxy dengan tabel terlebih
dahulu dicari besarnya df dengan rumus df=N-nr ; 36-
2=34. Dalam tabel r Product Moment df sebesar 34,
diperoleh r tabel signifikasi 5% = 0,339 dan pada taraf
signifikasi 1% sebesar 0,436.7° Setelah mengkonsultasikan
dengan riape Maka dapat disimpulakan bahwa rhitung 5%
dari 1% 0.691 > 0.325 dan > 0.418. dan besarnya
signifikasi 0.00 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa hipotesi
aternatif yang berbunyi: Adanya hubungan antara
perseps siswa tentang kompetensi pedagogik Guru BK
dengan motivasi siswa dalam mengkuti layanan
informasidc MAN 1 Medan. Diterima dengan taraf
signifikasi 5% dan 1%.

0 Burhan Nurgiyantoro Dkk, Statistik Terapan “Untuk Penelitian
[lmu-11mu Terapan, Gajah Mada University Press 2009), Hal 382
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BAB IV Penutup

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai  hubungan
antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru

Dengan Motivas siswa dalam mengkuti layanan informasi

d MAN 1 MEDAN tahun pelgaran 2017/2018 dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan tabel presentase dapat disimpulkan bahwa
Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik termasuk
dalam kotegori cukup baik ditunjukkan oleh besarnya
nilai rata-rata 65.42.

2. Berdasarkan tabel presentase dapat disimpulkan bahwa
Motivasi Siswa Dalam mengikuti Layanan informasi BK
termasuk dalam kategori cukup baik ditunjukkan oleh
besarnyanilal rata-rata 99.24.

3. Berdasarkan analisis data menggunakan analisis korelasi
Product Moment rxy 0.691. df=N-nr ; 36-2=34. Dalam
tabel r Product Moment df sebesar 34, diperoleh r tabel
signifikasi 5% = 0,339 dan pada taraf signifikasi 1%
sebesar 0,436.* Setelah mengkonsultasikan dengan riape
maka dapat disimpulkan bahawa ritung 5% dari 1% 0.691
> 0.339 dan > 0.436. dan besarnya signifikasi 0.00 <
0.05 dapat disimpulkan bahwa hipotesi alternatif yang
berbunyi: Adanya hubungan antara persepsi siswa
tentang kompetenss pedagogik Guru BK dengan
motivas siswa dalam mengkuti layanan informas di
MAN 1 Medan, diterima dengan taraf signifikasi 5% dan
1%.

B. Saran-saran
1. Guru

a. Agar lebih meningkatkan lagi kompetensinya
baik kompetens kepribadian, sosial, profesiona,
maupun kompetensi pedagogik. Selain itu guru
hendaknya mampu menciptakan suasana belgjar
yang fun, menyenangkan dan demokratis
sehingga dapat meningkatkan motias belgar
siswadam layanan informasi BK.

L Burhan Nurgiyantoro DKk, Statistic Terapan “Untuk
Penelitian lImu-llmu Terapan, Gajah Mada University Press 2009),
Hal 382
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b. Perlu kiranya diadakan pelatihan-pelatihan bagi
tenaga pendidik untuk meningkatkan kompetensi
guru yang mendukung dalam kegiatan layanan
informasi.

c. Meningkatkan komunikasi antar guru untuk
selalu menjalakan standar kompetensi guru sesua
dengan peraturan yang telah di buat oleh
pemerintah.

2. Sekolah

a. Penambahan, pengembangan dan pemanfaatan
media pelayanan yang sudah ada sehingga
aktifitas layanan BK menjadi lebih efektif,
menarik dan menyenangkan.

b. Memberikan motivas kepada semua siswa baik
di dalam kelas maupun di luar kelas.

c. Dengan adanya penedlitian ini diharapkan menjadi
bahan pertimbangan bagi sekolah untuk
mengoptimalkan standar kompetensi guru BK.

C. Penutup

Sebagai kata penutup, peneliti  mengucapkan
alhamdulillah kehadirat Allah, yang telah memberikan
semangat kepada penyusun untuk menyelesaikan
penelitian ini, juga kepada konsultan yang selalu
memberikan dorongan dan motivasi.

Namun demikian penyusun sangat menyadari
bahwa penelitian ini masih memerlukan masukan dan
kritikan. Semoga apa yang penyusun tulis dalam
penelitian ini bermanfaat, khususnya bagi para guru,
lembaga pendidikan dll.

Akhirnya, semoga karya ini bermanfaat tidak
hanya untuk penulis namun juga untuk pembaca pada
umumnya, teriring do’a semoga karya ini memberikan
sumbangsih bagi peningkatan kualitas BK.
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